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HALAMAN PERSEMBAHAN

“We can take from our life up to what we put to it”

(Apa yang bisa kita dapatkan dari kehidupan k&egantung dari apa yang kita
masukkan ke situ)

“Dig a well before you become thirsty”

(Galilah sumur sebelum anda merasa haus)

“Aja rumangsa bisa, nanging kudu bisa rumangsa”
(Jangan merasa bisa, tapi bisalah merasa)

“Aja dumeh! Amarga sapa nandur bakal ngundhuh”
(Jangan sok! Sebab, siapa menanam akan menuai)

“Camaron que se duerme, se lo la lleva corriente”

(Jika anda menunda suatu hal, maka anda harusedidprigannya)
“Usus magister est optimus”

(Pengalaman adalah guru yang terbaik)

Kuper senbahkan skripsi ini untuk:

Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan kasi h-Nya
kepadaku

Bapak dan |Ibu tercinta

Kakakku terkasih

Eyang Putri dan (Al n) Eyang Kakung tersayang
At as senua dukungan, cinta, dan kasih sayang
Hi ngga terwuj udnya karyaku ini
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN KREDIT
OLEH BADAN USAHA KREDIT PEDESAAN (BUKP)
TERHADAP PENDAPATAN PENJUALAN USAHA MIKRO
(Studi Kasus pada BUKP Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul Tahun 2011)

Novia Indriastuti
NIM : 082114053
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui lkgla ada perbedaan
pendapatan penjualan usaha mikro sebelum dan $esneaerima kredit dari
BUKP (2) Mengetahui pengaruh kredit yang diberikaelalui BUKP terhadap
pendapatan penjualan usaha mikro.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah weava, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakaaladd uji-t dua rata-rata
sampel berpasangdRaired Sample t-test), dan analisis regresi linier sederhana
(Linear Regression Analysis). Uji-t dua rata-rata sampel berpasangan digunakan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatqmalpe usaha mikro
sebelum dan sesudah menerima kredit dari BUKP,nglda analisis regresi
linier sederhana digunakan untuk mengetahui pehgéradit yang diberikan
melalui BUKP terhadap usaha mikro dalam hal pen@apaenjualan usahanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilaihitung sebesar -17,769
lebih kecil dari - t-tabel sebesar -2,045 (-17,%2,045) yang berarti hipotesis
nihil (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif {Hditerima atau ada perbedaan
pendapatan penjualan usaha mikro sebelum dan $esneaerima kredit dari
BUKP. (2) Dari perhitungan yang telah dilakukanikbsecara manual maupun
dengan bantuan program SPSS versi 16, diperolesapaan regresi Y=
581.520,647 + 0,091X dengan nikg 0,000, dimana nilai probabilitas)(0,05
lebih besar dari nilasig (0,05 > 0,000), maka ddlitolak (H, diterima) atau kredit
yang diberikan melalui BUKP berpengaruh terhadapppatan penjualan usaha
mikro.

XV
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CREDIT EXTENSION
BY RURAL CREDIT UNION (BUKP)
TO SALESINCOME OF MICRO ENTERPRISES
(A Case Study at BUKP of Sewon Subdistrict, Bantul Regency in the Year of 2011)

Novia Indriastuti
NIM: 082114053
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2012

This research was aimed to: (1) find out whetherd was sales income
sale difference of micro enterprises before andraftedit extension given by
BUKP (2) find out the influence of credit given IBUKP to sales income of
micro enterprises.

The data were collected by conducting interviewsd amaking
documentation. The data were analyzed using paseedple t-test and linear
regression analysis. The paired sample t-test wad to find out whether there
was sales income difference of micro enterprise®rbeand after the credit
extension given bBUKP. The linear regression analysis was used to firtdhe
influence of credit given bBUKP to sales income of micro enterprises.

The results of this research showed that: (1)wlee of - t-counted =
-17.769 was smaller than the - t-table = -2.045.F&9 < -2.045). It meant that
null hypothesis (k) was rejected, and alternative hypothesig (iths accepted, or
there was difference in sales income of micro @nises before and after credit
extension given bYBUKP. (2) Based on the calculation done both manually and
by SPSS version 16, there was a regression equétien581,520.647 + 0.091X
with sig value 0.000, where the value of probapi(it) 0.05 was bigger than sig
value (0.05 > 0.000). Thus,Mas rejected (klwvas accepted) or the credit given
by BUKP influenced sales income of micro entergwise

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, usahkro selalu
digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peragsating dan cukup
kuat dalam menopang perekonomian Indonesia. Usétra jnga dapat tetap
bertahan saat terjadi krisis ekonomi yang telahyakmmematikan usaha-
usaha besar (industri-industri besar). Namun, dal&enyataannya
perkembangan usaha-usaha mikro belum begitu makgkaalibandingkan
dengan kemajuan yang sudah dicapai oleh usaha-hemsaa Hal tersebut
dikarenakan terbatasnya akses untuk mengembangkdia-usaha mikro itu
sendiri, diantaranya masalah permodalan, perijinasaha, promosi,

keterampilan, dan lain sebagainya.

Jika usaha-usaha mikro terus berkembang,rapkan pertumbuhan
ekonomi akan tercapai dan diikuti dengan pemerata@ealain itu,
berkembangnya usaha-usaha mikro juga turut memhmenyerapan tenaga
kerja, yang setidaknya dapat menurunkan angka pgggaan di suatu
daerah, atau dengan kata lain usaha mikro memipesigembangan kinerja
perekonomian bagi pemerintah daerah. Hal terselumtbari harapan bahwa

kesejahteraan atau taraf hidup masyarakat di slegrah akan meningkat,
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sejalan dengan berkembangnya usaha-usaha mikro.labi pihak,

kemampuan usaha-usaha mikro yang mayoritas beragadésaan dalam
menyumbangkan kinerjanya bagi pemerintah daeratu tédak lepas dari
kondisi usaha mikro itu sendiri, selain peran pént@nh, maupun faktor
pendukung lainnya. Oleh karena itu, perlu adanyludgan dari berbagai
pihak khusunya dari pemerintah untuk mengembangisaiha-usaha mikro.
Dukungan-dukungan tersebut misalnya dengan merkadiasumber
pembiayaan usaha yang terjangkau, memberikan pefatketerampilan,

maupun membantu dalam proses promosi.

Kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa Rabhsyang sering
dihadapi masyarakat pedesaan dalam mengembangkiaanys yaitu adanya
keterbatasan modal. Modal merupakan faktor utamlandamendukung
proses kinerja usaha-usaha mikro tersebut. Olednkatu, jelas sekali bahwa
keterbatasan modal akan menjadi salah satu pengthanadalam
pengembangan usaha-usaha mikro di pedesaan. Dadanriya dengan
modal yang digunakan untuk mengembangkan usahamasyarakat
pedesaan seringkali meminjam uang dari beberapanieryang tersebar di
desa—desa. Meminjam uang dari rentenir memang masitjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat pedesaan, karena sy@eatinjaman yang
dirasakan cukup mudah dan bisa mendapatkan uafgmgin yang cukup
besar. Namun, kemudahan tersebut hanya akan diraspkda awal
peminjaman saja dan selanjutnya peminjam harus emebglikan uang

dalam jumlah yang cukup besar kepada rentenir karkunga yang
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ditetapkan juga cukup besar. Hal itulah yang s&sahgmenjadi kesulitan
bagi masyarakat pedesaan untuk mengembalikan mnjaya (hutangnya).
Disamping itu, keterlambatan dalam mengembalikanjapian kepada
rentenir juga akan berakibat disitanya barang—lgajaminan dan kekayaan

lainnya yang dimiliki beserta bunga cukup besagyasasih harus dibayar.

Melihat hal tersebut, pemerintah tentunyaakidtinggal diam atas
permasalahan yang terjadi yaitu terkait denganlitasumasyarakat pedesaan
dalam mendapatkan modal untuk mengembangkan usahalgh karena itu,
pemerintah mendirikan beberapa lembaga pengkreditgyat, yang
diharapkan dapat membantu dalam penyediaan modsl usmha-usaha
mikro. Pendirian lembaga—lembaga pengkreditan hetsguga bertujuan
untuk mengurangi jumlah pengusaha mikro yang memingang kepada
rentenir, yang akan menyulitkan mereka dalam hapgesbalian pinjaman.
Dengan hadirnya lembaga yang dikelola pemerintapersi koperasi unit
desa (KUD), koperasi simpan pinjam, koperasi taain lain sebagainya,
diharapkan akan memudahkan para pelaku usaha mitatam
mengembangkan usaha mereka. Selain lembaga—lendragaut, ada pula
Badan Usaha Kredit Pedesaan (BUKP) yang berada setde kecamatan
dalam satu lingkup kabupaten atau kota Yogyak&mgan adanya BUKP,
masyarakat yang mengelola usaha mikro akan dengaiahmmendapatkan
pinjaman modal untuk mengembangkan usahanya desygaat dan bunga
yang tidak terlalu memberatkan mereka, jika dibagkian dengan meminjam

pada rentenir. Dengan begitu, pemerintah mengharapkhwa para pelaku
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usaha mikro akan tetap bertahan bahkan terus bbewmn sehingga
kesejahteraan masyarakat diharapkan akan menirg&eatasarkan kondisi—
kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukaenelitian tentang
Pengaruh Pemberian Kredit oleh Badan Usaha Kregitefaan (BUKP)

terhadap Pendapatan Penjualan Usaha Mikro.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan pendapatan penjualan usaha seiielum dan
sesudah menerima kredit dari BUKP?
2. Apakah kredit yang diberikan melalui BUKP berpemtarterhadap

pendapatan penjualan usaha mikro?

C. Batasan Masalah

Peneliti melakukan penelitian pada BUKP KecamaSewon dengan
mengambil sampel dari nasabah kredit BUKP Kecamdbamwon dan

membuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada pendapatan pkmuusaha mikro
sebelum dan sesudah menerima kredit bulanan sektmgahun.
2. Penelitian ini memfokuskan pada terdapat atau mgak pengaruh

pemberian kredit terhadap pendapatan penjualarauséro, dilihat dari
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seberapa besar kontribusi kredit dalam mengakibatkerubahan
pendapatan penjualan usaha mikro.
3. Penelitian ini mengambil sampel dari nasabah krgditg mengambil

kredit berjangka waktu dua belas bulan (kredit baig.

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan penjisdha mikro
sebelum dan sesudah menerima kredit dari BUKP.
2. Mengetahui pengaruh kredit yang diberikan melalWiK® terhadap

pendapatan penjualan usaha mikro.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan tdrabgyengetahuan
dalam menganalisis masalah pengkreditan usaha mdekaligus
dapat menerapkan disiplin ilmu yang telah diperalalam kenyataan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satbab studi yang
bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma

3. Bagi BUKP Kecamatan Sewon
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan Bat{P Kecamatan

Sewon dalam meningkatkan pelayanan kepada masyaraka
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4. Bagi masyarakat Kecamatan Sewon
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan masyardetamatan
Sewon dapat memanfaatkan peluang kredit yang &drenleh BUKP

Kecamatan Sewon untuk mengembangkan usahanya.

F. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalahadaat masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistéd@aienulisan.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini menguraikan tentang usaha mikro yang megkian
pengertian, kriteria, ciri-ciri,  jenis-jenisnya, kgggulan,
kelemahan, serta permasalahan dalam usaha mikrtain Se
menguraikan tentang usaha mikro, juga mengurailentamng
pengkreditan yang menyangkut pengertian kredit,ususisur
kredit, tujuan kredit, fungsi kredit, jenis—jenigekit, kredit untuk
pengusaha golongan lemah, dan syarat-syarat kadémping itu,
terdapat pengertian pendapatan, jenis-jenis petaapdan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan. Selain mekpa
tentang usaha mikro, kredit, dan pendapatan, tetdjpga

penjelasan tentang modal dan kerangka pemikiran.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu piiae, subjek dan
objek penelitian, teknik pengumpulan data, jents.daopulasi dan
sampel, definisi operasional variabel, teknik penigdan sampel,

serta teknik analisis data.

Gambaran Umum BUKP Kecamatan Sewon

Bab ini berisi tentang BUKP Kecamatan Sewon yangyaegkut
tinjauan geografi Kecamatan Sewon, sejarah beydifilandasan,
tujuan, fungsi, jenis usaha, prosedur peminjanmams jkredit yang
dilayani, struktur organisasi, sumber dana, progegiatan
perkreditan, pengelolaan kredit, catatan akuntgasg digunakan,

dan deskripsi responden.

Analisis Data

Bab ini berisi tentang uji normalitas data, pergujiperbedaan
pendapatan penjualan usaha mikro sebelum dan $emeteerima
kredit dari BUKP, dan pengujian pengaruh kreditgaiberikan

melalui BUKP terhadap pendapatan penjualan usakia mi

Penutup

Bab ini merumuskan kesimpulan yang dihasilkan ganelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran—saran yang nmurdgpat

bermanfaat.
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BAB ||
LANDASAN TEORI

A. Usaha Mikro
1. Pengertian Usaha Mikro

Usaha Mikro mampu bertahan dalam kondisi &reskonomi dan
memiliki peran yang strategis dalam struktur pengknian nasional,
sehingga perlu didukung dalam pengembangannya. ieReraturan
Bank Indonesia No.5/ 18/ PBI/ 2003 tentang pembdrantuan teknis
dalam rangka pengembangan usaha mikro dan ke@hausikro
adalah usaha produktif milik keluarga atau percaang/arga Negara
Indonesia (WNI) dan memiliki hasil penjualan palilgnyak Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun.

Sehubungan dengan perkembangan lingkungakgremmian yang
semakin dinamis dan global, Undang-undang No. 9rtdl®95 tentang
usaha kecil, yang hanya mengatur usaha kecil digangan Undang-
undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro,,kdmil menengah,
agar usaha mikro, kecil, dan menengah di Indordzgiat memperoleh
jaminan kepastian dan keadilan usaha. Menurut Urdadang No. 9
tahun 1995 tentang usaha kecil, usaha kecil adadglatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dan memiliki kekayaarrsibe paling
banyak Rp 200.000.000,- (dua ratus juta rupiati@ktitermasuk tanah

dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasilupé&am tahunan
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paling banyak Rp 1.000.000.000,- (satu milyar rapi&lamun, setelah
dikeluarkannya Undang-undang No. 20 tahun 2008atentusaha
mikro, kecil, dan menengah, usaha kecil yang dimadkslalam

Undang-undang No. 9 tahun 1995 tentang usaha Kebilh tepat

disebut usaha mikro karena kebanyakan pedagangimegidkecil di

pedesaan lebih memenuhi kriteria usaha mikro. Ménumdang-

undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro,,kd@il menengah,
usaha mikro adalah usaha produktif milik orang pergan dan/atau
badan usaha perorangan yang memiliki kekayaanhbpating banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak teswk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil pemuehunan paling
banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam Keputudenteri
Keuangan No.40/ KMK.06/ 2003 tentang pendanaan itkneshha
mikro dan kecil, yaitu usaha produktif milik kelgaratau perorangan
Warga Negara Indonesia (WNI) dan memiliki hasil jpatan yang
paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta h)pfer tahun.
Usaha mikro dapat mengajukan kredit kepada barikgphbnyak Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

2. KriteriaUsahaMikro
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentanbausaikro,

kecil, dan menengah, kriteria usaha mikro adalahga berikut:
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a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000,000(lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangutenpat
usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp800.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

3. Ciri-ciri Usaha Mikro
Menurut sebuah artikel dalam website PNPM MandéaikBtaan,

usaha mikro memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (8dan, 2006)

a. Modal usahanya tidak lebih dari Rp 10 juta (tidekrtasuk tanah
dan bangunan).

b. Tenaga kerja tidak lebih dari lima orang dan sebadbesar
mengunakan anggota keluarga/ kerabat atau tetangga.

c. Pemiliknya bertindak secara naluriah/ alamiah dang

mengandalkan insting dan pengalaman sehari-hari.

Dengan melihat ciri-ciri usaha mikro tersebut, dagékatakan
bahwa usaha mikro mempunyai peran yang penting mdala
pembangunan ekonomi, karena intensitas tenaga larg relatif
lebih tinggi dan investasi yang lebih kecil, selgagisaha mikro lebih

fleksibel dalam menghadapi dan beradaptasi dengiaahan pasar.

4. JenisjenisUsahaMikro
Salah satu sifat usaha mikro adalah kemanmmyaaruntuk
beradaptasi terhadap perubahan kondisi perekonondamia

dibandingkan dengan perusahaan besar. Oleh karenasaha mikro
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akan cenderung lebih diuntungkan oleh pertumbuhamani yang

dinamis. Menurut sebuah artikel dalam website PNRMnNdiri

Perkotaan, jenis-jenis usaha mikro antara lainlit{so 2006)

a. Dagang (seperti warung kelontong, warung nasi, aso,

d.

e.

sayuran, jamu).

Industri  kecil (konveksi, pembuatan tempe/ kerupwdcap/
kompor/ sablon).

Jasa (tukang cukur, tambal ban, bengkel motagrpkgahit).
Pengrajin (sabuk, tas, cindera mata, perkayuamaraag).

Pertanian/ peternakan (palawija, ayam buras,|éi&).

5. Keunggulan Usaha Mikro

Beberapa keunggulan usaha mikro sebagaimangisddalam

Jurnal Pengkajian Koperasi dan UKM Nomor 2 tahun2006, yaitu:

(Sutrisno, 2006)

a.

Usaha mikro beroperasi menyebar di seluruh pelodekgan
berbagai ragam bidang usaha.

Usaha mikro beroperasi dengan investasi modal uattika tetap
pada tingkat yang rendabh.

Sebagian besar usaha mikro dapat dikatakan padgd @abour
intensive).

Hubungan yang erat antara pemilik dan karyawan etsatykan

sulitnya terjadi PHK (Pemutusan Hubungan kerja).
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Dengan adanya keunggulan-keunggulan tersdimat;apkan usaha
mikro dapat terus berkembang dan mampu menghadapaipgan
dalam dunia usaha. Agar tujuan tersebut dapatparcdiperlukan
pembinaan secara terpadu dari semua unsur terutmas-dinas
terkait agar usaha mikro dapat berkembang secakadigambungan
yang berdampak pada peningkatan perekonomian da€deah
perekonomian nasional.

6. Kelemahan Usaha Mikro

Usaha mikro saat ini dan mendatang menghadsgbagai
hambatan dan tantangan dalam menghadapi persathgaa usaha
yang semakin ketat. Namun demikian, dengan kelemkékemahan
yang dimiliki, usaha mikro masih diharapkan mampenjadi andalan
perekonomian Indonesia. Beberapa kelemahan usah&ro mi
sebagaimana tertulis dalam Jurnal Pengkajian Kspatan UKM
Nomor 2 tahun | — 2006, yaitu: (Sutrisno, 2006)

a. Pemasaran (permasalahan persaingan pasar dan ;produk
permasalahan akses terhadap informasi pasar, damgsahan
kelembagaan pendukung usaha mikro)

b. Permodalan

c. Marjin usaha yang cenderung tipis mengingat pegsanyang
sangat tinggi

d. Kemitraan
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e. Sumber daya manusia. Struktur organisasi dan paarb&grja/
tugas kurang atau tidak jelas, bahkan sering mahgpadaone
man show. Sulit mencari dan mempertahankan tenaga kerja ata
pegawai yang memiliki loyalitas, disiplin, kejujmadan tanggung
jawab yang cukup tinggi. Kemampuan manajerial pEraan
masih lemah.

f. Keuangan. Belum mampu memisahkan manajemen keuangan
perusahaan dan rumah tangga. Belum mampu melakukan
perencanaan, pencatatan serta pelaporan keuanggrrutan dan
tersusun baik.

7. Permasalahan dalam Usaha Mikro
Hasil studi Lembaga Manajemen Fakultas Ekonémiversitas

Indonesia sebagaimana ditulis dalam Jurnal Peragk&bperasi dan

UKM Nomor 2 tahun | — 2006, menunjukkan bahwa usatilro

memiliki permasalahan sebagai berikut: (Sutrisii®62

a. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cemglenengikuti
kaidah administrasi standar, sehingga datanya tigdak date. Hal
tersebut mengakibatkan sulitnya menilai kinerjghasaikro.

b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat peyaairnyang
sangat ketat.

c. Modal terbatas.

d. Pengalaman manajerial perusahaan terbatas.
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e. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulitngierapkan
penekanan biaya untuk mencapai efesiensi yangitingg
f. Kemampuan pemasaran, negosiasi dan diversifikasarpgang
terbatas.
g. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasdalm
yang rendah, karena keterbatasan sistem administras
Dengan mempertimbangkan kelangkaan modal dalkegeri dan
tingginya pertumbuhan angkatan kerja yang berlanjotaka
perkembangan usaha mikro merupakan elemen utaraan dsgtiap
strategi penciptaan lapangan kerja dalam negegiaBaing ekonomi
nasional dipengaruhi oleh daya saing dan kondisihaismikro.
Sebagai pemasok input, komponen dan jasa, usahao mik
mempengaruhi daya saing perusahaan besar, ternma@sgtor asing
yang dapat menciptakan peluang pasar usaha mikrmdh demikian,
pengembangan usaha mikro merupakan elemen terpdaiu dtrategi

daya saing nasional.

B. Kredit

1.

Pengertian Kredit

Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro engisyaratkan
adanya kelemahan-kelemahan yang potensial meniabulkerbagai
masalah internal terutama yang berkaitan dengamgoean. Oleh

karena itu, kredit diberikan kepada pengusaha mdengan tujuan
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mendorong kelangsungan hidup sektor usaha mikrowki¢ Thomas

Suyatno dkk, istilah kredit diartikan sebagai betik(Suyatno dkk,

2003: 12)

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunésmedere) yang berarti
kepercayaar(truth atau faith). Oleh karena itu dasar dari kredit
ialah kepercayaan. Seseorang atau suatu badannyamdperikan
kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredib{tie) di masa
mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatutglahg
dijanjikan. Apa yang telah dijanjikan itu dapat lggas barang, uang,
atau jasa.

Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentambapdéan,
kredit diartikan sebagai penyediaan uang atau aagiyang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetuj@an kaisepakatan
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yamyvajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah kianwaktu
tertentu dengan pemberian bunga.

2. Unsur-Unsur Kredit

Berikut ini merupakan unsur-unsur kredit menurut oiflas
Suyatno dkk : (Suyatno dkk, 2003: 14)

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kreubthwa
prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk udagang, atau
jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalargkm waktu
tertentu di masa yang akan datang.

b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara gréanb

prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterada masa yang

akan datang. Dalam unsur waktu ini, terkandung eeiz nilai
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agio dari uang yaitu uang yang ada sekarang lebih itinid@inya
dari uang yang akan diterima pada masa yang akangla

c. Degree of risk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi
sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang mékasaantara
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang aki@nima
kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan semakiggi pula
tingkat risikonya, karena sejauh kemampuan manusituk
menerobos hari depan itu, maka masih selalu tetdapaur
ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan.lainiyang
menyebabkan timbulnya unsur risiko. Dengan adamgarurisiko
inilah maka timbullah jaminan dalam pemberian kredi

d. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberildalam bentuk
uang, tetapi juga dapat bentuk barang atau jasmmuNakarena
kehidupan modern sekarang ini didasarkan kepadg, umaka
transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uangiahg sering
kita jumpai dalam praktek perkreditan.

3. Tujuan Kredit

Kredit yang diberikan oleh pemerintah melalui duperbankan

bertujuan untuk mendorong tumbuhnya sektor riikmisuk juga

usaha mikro, sehingga tercipta iklim usaha yangtsdan mendorong

investasi. Dengan tumbuhnya sektor riil, diharapkatapat

meningkatkan pendapatan nasional yang pada akhiralkan

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Berikut ini rpakan tujuan
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kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnyakj@emerintah

yang akan mengembangkan tugas sebaggmit of development yang

dikemukakan oleh Thomas Suyatno dkk, adalah : {Boydkk, 2003:

15)

a. Turut menyukseskan program pemerintah di bidang@kd dan
pembangunan.

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat n@ah
fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan arakwt.

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusatesmin,
dan dapat memperluas usahanya.

4. Fungs Kredit

Pada dasarnya, fungsi pokok dari kredit adalahkupgemenuhan

jasa pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat datmyka

mendorong dan melancarkan perdagangan, produksh, jaan

konsumsi, yang semuanya itu ditujukan untuk meratigkn taraf

hidup manusia. Menurut Wiji Purwanta dkk, beberfyagsi kredit

adalah sebagai berikut: (Purwanta dkk, 2004: 84)

a. Mempertinggi kegunaan/efisiensi modal sehingga psaiga dapat
mengoptimalkan penggunaan modalnya. Selain itu, béga
keuangan, baik bank maupun nonbank dapat memaafaatk

tabungan sebagai pembentukan modal.
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g.

Meningkatkan nilai guna suatu barang. Dengan p&musecara
kredit, sirkulasi barang akan lebih cepat, habegpat mempercepat
sampainya barang ke tangan konsumen.

Meningkatkan lalu lintas perdagangan.

Mempercepat pertukaran mata uang.

Mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan ekono
Merupakan sarana untuk meningkatkan pendapataonasi

Meningkatkan perdagangan internasional.

5. Jenis-Jenis Kredit

Menurut Thomas Suyatno dkk, ada beberapa jler@dit yang

diberikan oleh Bank Indonesia, yaitu: (Suyatno &@03: 19-20)

a. Kredit Langsung

Kredit langsung adalah kredit yang diberikan secarsgsung
kepada pihak ketiga bukan bank seperti, Pertamimsmbaga
Keuangan Bukan Bank, Jawatan Pegadaian, Perumi,Pdaur
usaha-usaha lainnya seperti peternakan Ujung Pgndaupuk
Kalimantan Timur, dan Ditjen Tanaman Pangan untkipukaan

lahan baru di daerah transmigrasi.

. Kredit Likuiditas

Kredit likuiditas adalah kredit yang diberikan ol&ank Sentral
kepada bank-bank, baik dalam rangka pemberiantkoéeh bank

yang bersangkutan kepada nasabahnya maupun untogatasi
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kesulitan likuiditas dalam keadaan darurat, damlupembiayaan
lainnya.
c. Fasilitas Diskonto
Fasilitas diskonto dalam rupiah adalah penyediaamadangka
pendek oleh Bank Indonesia dengan cara pembel@ngs (surat
sanggup) yang diterbitkan oleh bank umum dan bankjangunan
yang tergolong sehat dan cukup sehat atas das&onths
Berlainan dengan kredit likuiditas, fasilitas diskm hanya dapat
dimanfaatkan oleh bank-bank sebagai upaya terakddan
merupakan bantuan dari Bank Sentral sebémaler of the last
resort.
Menurut Thomas Suyatno dkk, ada jenis-jenis kreitbankan
untuk masyarakat, yaitu: (Suyatno dkk, 2003: 25-29)
a. Kredit Dilihat dari Sudut Tujuannya
1) Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan demg&ujuuan
untuk memperlancar jalannya proses konsumtif.
2) Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan demgaujuan
untuk memperlancar jalannya proses produksi.
3) Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikangdentujuan
untuk membeli barang-barang untuk dijual lagi. Kred
perdagangan tersebut dapat terdiri atas: kreditlggangan

dalam negeri dan kredit perdagangan luar negeri.
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b. Kredit Dilihat dari Sudut Jangka Waktunya

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 196 7nig miakok-

pokok perbankan sebagaimana dikutip oleh ThomastSaydkk,

jenis-jenis kredit dilihat dari sudut jangka wakyarterdiri atas:

1) Kredit Jangka PendekShort Term Loan), yaitu kredit yang
berjangka waktu maksimum satu tahun. Dalam kreatigka
pendek juga termasuk kredit untuk tanaman musimamgy
berjangka waktu lebih dari satu tahun. Dilihat daeqgi
perusahaan kredit jangka pendek tersebut dapaterueib
kredit rekening koran, kredit penjualdibeveranciers Crediet),
kredit pembeli (Afnemers Crediet), kredit wesel, kredit
eksploitasi.

2) Kredit Jangka MenengafMedium Term Loan), yaitu kredit
yang berjangka waktu antara satu sampai tiga takecoyali
kredit untuk tanaman musiman sebagaimana disebuattedi.
Kredit modal kerja dapat diberikan oleh bank untuémbiayai
kegiatan-kegiatannya, misalnya untuk membeli babahu,
upah buruh, dan suku cadafspare parts), dan lain-lain. Kredit
yang berjangka waktu menengah ini diantaranya hdaledit
modal kerja permanen (KMKP) yang diberikan oleh kban
kepada pengusaha golongan lemah yang berjangkauwakt

maksimal tiga tahun.
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3) Kredit Jangka Panjan@_ong Term Loan), yaitu kredit yang
berjangka waktu lebih dari tiga tahun. Kredit jaaglanjang ini
pada umumnya adalah kredit investasi yang bertujuan
menambah modal perusahaan dalam rangka untuk rkalaku
rehabilitasi, ekspansi (perluasan), dan pendiriaggk baru.

c. Kredit Dilihat dari Sudut Jaminannya

1) Kredit Tanpa Jaminan(Unsecured Loan), adapun yang
dimaksud dengan jaminan pemberian kredit adalalakiesn
bank atas kesanggupan debitur untuk melunasi kssitai
dengan yang diperjanjikan.

2) Kredit dengan AgunafSecured Loan)

Agunan yang diberikan untuk suatu kredit antaia: lagunan
barang, agunan pribadi, dan agunan efek-efek saham.
d. Kredit dilihat dari Sudut Penggunanya

1) Kredit Eksploitasi
Kredit eksploitasi adalah kredit berjangka waktungek yang
diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan unéukbiayai
kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga dapgldper
dengan lancar.

2) Kredit Investasi
Kredit investasi adalah kredit jangka menengah gsegka
panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada pleaas

untuk melakukan investasi atau penanaman modaligkdan
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waktu kredit investasi dihitung sejak tanggal akkekdit
ditandatangani oleh bank pelaksana dan nasabah.
6. Berbagai Kredit untuk Pengusaha Golongan Ekonomi L emah
Pengusaha golongan ekonomi lemah biasanyagueagan dana
pribadi sebagai modalnya, selain tambahan modal glhak luar.

Menurut Thomas Suyatno dkk, ada berbagai bentukitknentuk

pengusaha golongan ekonomi lemah, yaitu: (Suyakko 2003: 34-

60)

a. Kredit Candak Kulak, adalah kredit modal kerja jeagpendek
(maksimuum tiga bulan) yang diberikan kepada peadgga
kecil/bakul di pasar-pasar untuk memperlancar usahanya.

b. Kredit Mini, adalah kredit yang diberikan kepadaloggan
pengusaha kecil di pedesaan, misalnya: petanigpeda pengrajin
dan nelayan, serta buruh-buruhnya.

c. Kredit Midi, adalah kredit yang diberikan kepada&ailaah-nasabah
yang semula usahanya dibiayai dengan kredit miemudian
membutuhkan modal yang lebih besar karena perkegaban
usahanya.

d. Kredit Investasi Kecil (KIK)/ Kredit Modal Kerja MPeanen
(KMKP), adalah kredit jangka menengah atau panjgagg
diberikan kepada pengusaha/pengusaha kecil pribdengan

persyaratan dan prosedur khusus, guna pembiayaangblaarang
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modal serta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasidernisasi,
perluasan proyek dan pendirian proyek baru.

e. Kredit atas Dasar Kelayakan, adalah kredit yangridian kepada
pengusaha golongan ekonomi lemah, dengan penkiagatit yang
lebih ditentukan pada pertimbangan kelayakan dagakti
dititikberatkan pada tersedianya tambahan jaminan.

f. Kredit Umum Pedesaan (Kupedes), adalah kredit yhipgrikan
untuk mengembangkan/meningkatkan usaha-usaha Kkegib
sudah ada di pedesaan, baik usaha-usaha yangrapalpernah
dibantu dengan fasilitas kredit mini/kredit midindgenis kredit
yang lain maupun usaha-usaha dari calon nasabah bar

g. Kredit Modal Kerja dalam Rangka Keputusan Presidemor 29/
1984, adalah pemberian kredit modal kerja kepada
pemborong/rekanan yang tergolong pengusaha/pearsaha
golongan ekonomi lemah, yang memperoleh kontrak bedien
pemerintah yang sumber dana pembiayaannya berasahRBN,
APBD, BUMN, dan bank-bank pemerintah.

h. Kredit Bimas (Bimbingan Massal), adalah suatu kegia
penyuluhan secara masal dengan cara intensifikasn d
ekstensifikasi yang bertujuan untuk meningkatkarodpksi
pertanian dengan cara menetapkan panca usaha yaity

penggunaan bibit unggul, ketetapan penggunaan pupaka
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bercocok tanam yang baik, penggunaan obat pemhbsrdr@ma
dan perbaikan sistem pengairan.

i. Kredit Usaha Tani untuk Intensifikasi Padi/Palawgaalah kredit
yang dilaksanakan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRélalui
Koperasi Unit Desa (KUD).

j. Kredit Produksi, Impor serta Penyaluran Pupuk ddatQHama
untuk Bimas, adalah kredit yang dilaksanakan olankkbank
umum milik pemerintah.

k. Kredit Modal Kerja untuk Perkebunan Swasta Nasioadialah
kredit yang dilaksanakan oleh bank-bank pemeriktduali Bank
Tabungan Negara (BTN).

I. Kredit Modal Kerja Kepada Koperasi, adalah krediang
dilaksanakan oleh bank-bank milik pemerintah kdcuBénk
Tabungan Negara (BTN). Khusus kepada KUD dalam kang
pengadaan pangan hanya di berikan oleh BRI.

m.Kredit Ekspor, adalah kredit yang dilaksanakan diahk umum,
Bank Devisa Swasta Nasional, Uppindo, dan banlgasin

n. Kredit Investasi untuk Perkebunan Inti Rakyat (Rl&Jalah kredit
yang dilaksanakan oleh bank-bank pemerintah kecBalnk
Tabungan Negara (BTN).

0. Kredit Investasi untuk Peremajaan, Rehabilitasin d@erluasan
Tanaman Ekspor (PRPTE), adalah kredit yang dilasam oleh

bank-bank pemerintah kecuali Bank Tabungan Nedzral).
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p. Kredit Investasi untuk Perkebunan Swasta Nasiadd]ah kredit
yang dilaksanakan oleh bank-bank pemerintah kecBalnk
Tabungan Negara (BTN).

g. Kredit Investasi sampai dengan Rp 75 juta dan Kidddal Kerja
sampai dengan Rp 75 juta, adalah kredit yang dilekdsan oleh
bank umum, bank pembangunan milik pemerintah, bamkim
swasta nasional dan bank pembangunan daerah yegmotey
“sehat” dan ‘cukup sehat” dan telah ditunjuk selbabgank
pelaksana KIK/ KMKP.

r. Kredit Pemilikan Rumah, adalah kredit yang dilakdam oleh
Bank Tabungan Negara (BTN).

s. Kredit Mahasiswa Indonesia (KMI), adalah kredit gan
dilaksanakan oleh Bank Negara Indonesia 1946 (Ei)l 4

t. Kredit Asrama Mahasiswa, adalah kredit yang dilak&an oleh
bank-bank pemerintah kecuali BTN.

7. Syarat-syarat Kredit
Untuk memperoleh kredit, debitur atau pemohon krddirus
melengkapi persyaratan-persyaratan yang ditentalemkreditur atau
lembaga perbankan, baik lembaga perbankan penteriatzau
nonpemerintah. Menurut Wiji Purwanta dkk, syararay yang harus
dimiliki oleh seseorang agar memperoleh kredit tagieumuskan

dengan 5C, yaitu: (Purwanta dkk, 2004: 86-87)
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a. Character (Watak)
Character sering juga diartikan dengan tabiat seorang caédmitur.
Hal ini sangat dipertimbangkan oleh kreditor untakmberikan
kredit. Apakah debitur tersebut dapat dipercaya atiak.

b. Capacity (Kemampuan)
Capacity adalah kemampuan calon debitur di dalam mengelola
hasil pinjamannya tersebut. Kemampuan mengelola szkali
hubungannya dengan tingkat pendidikan dan pengalatehitur
di bidang usaha (bisnis).

c. Capital (Modal)
Capital menyangkut jumlah modal yang telah dimiliki dehitur
Calon debitur yang dapat mengelola usaha dan niemiodal
yang tinggi akan memiliki nilai lebih di dalam meerpleh kredit.

d. Collateral (Jaminan)
Collateral diperlukan bagi kreditor dalam mempertimbangkan
besar kecilnya jumlah kredit yang akan diberikaal iHi bertujuan
agar kreditor merasa aman dari kemungkinan risiitngyakan
terjadi bila debitur tidak memenuhi kewajibannya.

e. Condition (Keadaan)
Condition merupakan pertimbangan bagi kreditor, terutamantent
macam usaha, persaingan usaha dan keadaan pakas&iasnya.

Hal ini untuk memperkecil risiko kredit yang mungkerjadi.
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C. Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan komponen penting yangsitkan dari
proses perdagangan suatu unit usaha. Tujuan pokalanannya
suatu usaha perdagangan adalah untuk memperotelagsan, di
mana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk moéme
kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup suatu uskigsaurut
Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. riidla,
pendapatan diartikan sebagai berikut: (Kieso, 20@38)

Pendapatan merupakan arus masuk aktiva atangkatan lainnya
dalam aktiva entitas atau pelunasan kewajibannya (eombinasi
dari keduanya) selama suatu periode, yang ditinaoulloleh
pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, aktivitas
lainnya yang merupakan bagian dari operasi utaraa aperasi
sentral perusahaan.

Purwanta (2004: 61) mendefinisikan pendapatamgsebjumlah
uang yang diterima masyarakat dalam jangka waktartel sebagai
balas jasa atas penyerahan modal, tenaga kerj&edatian.

Adapun menurut Firdaus (2005: 36), pendapatan ladelail yang
diperoleh perusahaan dari kegiatannya menjalan&ahau

Sedangkan, menurut Standar Akuntansi Keuand2002)
sebagaimana dikutip oleh Suwardjono (2011: 353)dapatan adalah

kenaikan manfaat ekonomi selama periode akuntaasimd bentuk

arus masuk atau perangkat tambahan aset atau panukewajiban
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yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, selain yamgatian dengan
ekuitas.

Dari berbagai pengertian diatas, dapat disikgpu bahwa
pendapatan merupakan peningkatan aktiva atau pextarg lainnya
dalam aktiva entitas, yang diakibatkan oleh kegi&kiagiatan unit
usaha dalam memanfaatkan faktor-faktor produksi ukunt
mempertahankan usahanya. Selain itu, pendapatan peapat
disimpulkan sebagai suatu jumlah yang diperoleh ltasil penjualan
barang atau jasa yang dilakukan oleh suatu unitausa

2. Jenisjenis Pendapatan

Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankaadikepelanggan
atas barang atau jasa yang dijual, serta merupatsur penting dalam
sebuah unit usaha. Oleh karena itu, suatu unitausahus berusaha
semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang
diharapkannya. Pada dasarnya, pendapatan diperddeh hasil
penjualan produk atau jasa yang diberikan. Mentmga Firdaus,
terdapat dua jenis pendapatan, yaitu: (Firdaus:288)

a. Pendapatan usaha
Pendapatan usaha yaitu pendapatan yang berhubleggsung

dengan kegiatan usaha.
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b. Pendapatan di luar usaha
Pendapatan di luar usaha yaitu pendapatan yarghethubungan
langsung dengan kegiatan usaha, misalnya pendajsgaa,
pendapatan bunga, dan pendapatan komisi.

Menurut Biro Pusat Statistik sebagaimana dikutghoMulyanto
Sumardi dan Hans Dieter Evers, pendapatan dikakegoisebagai
berikut: (Sumardi dan Evers, 1985: 92-93)

a. Pendapatan berupa uang, adalah segala penghasiapabuang
yang sifatnya reguler dan yang diterima biasanpaga balas jasa
atau kontra prestasi. Sumber-sumber yang utamatadglji dan
upah serta lain-lain balas jasa serupa dari majilemdapatan
bersih dari usaha sendiri dan pekerjaan bebas;apateh dari
penjualan barang yang dipelihara di halaman rurnasi] investasi
seperti bunga modal, tanah, uang pensiun, dan gmsasial.

b. Pendapatan berupa barang, adalah segala penghasiasifatnya
reguler dan biasa akan tetapi tidak selalu berlepdilas jasa dan
diterimakan dalam bentuk barang atau jasa. Peralaganis ini
dapat berupa upah atau gaji yang dibentukkan dabenas,
pengobatan, perumahan, rekreasi, dan transportasi.

3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Pendapatan

Seseorang bekerja dan berusaha untuk memperolafagan

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan. dpatah dapat

digunakan untuk kegiatan konsumsi, tabungan, maupuestasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 3,

Berikut akan dijelaskan tentang faktor-faktor yamgmpengaruhi

pendapatan: (Sumardi dan Evers, 1985: 98-100)

a. Pekerjaan atau jabatan

Pekerjaan atau jabatan dikelompokkan dalam dug®ateaitu:

1)

2)

Pekerjaan atau jabatan basah, ialah pekerjaanadtatan yang
dianggap banyak memberikan dana kesejahteraan &eyzad
karyawannya, misalnya instansi-instansi yang bergau
dibawah departemen keuangan, perdagangan, pertarhung
kesehatan, kejaksaan, dan pertahanan keamanan.

Pekerjaan atau jabatan kering, ialah pekerjaanjaletan yang
dianggap kurang memberikan dana kesejahteraan &qpad
karyawannya, misalnya instansi-instansi yang bedidawah
naungan departemen pendidikan dan kebudayaan, agama
tenaga kerja, sosial, penerangan, dalam negeni, Hageri,

industri dan biro pusat statistik.

b. Pendidikan

Pendidikan dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu:

1)

2)

Pendidikan rendah, yaitu mereka yang tidak perrekolah
formal dan yang hanya pernah menduduki sekolalr.dasa
Pendidikan tinggi, yaitu mereka yang pernah menkiudu
sekolah lanjutan pertama dan juga yang pernah manca

pendidikan di sekolah lanjutan atas atau pergutinggi.
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c. Masa Kerja
Masa kerja dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu:
1) Masa kerja rendah, yaitu masa kerja yang belum apaicl?7

tahun.

2) Masa kerja tinggi, yaitu masa kerja yang melebihtdhun.

d. Jumlah anggota keluarga
Jumlah anggota keluarga kemungkinan dapat menikakat
pendapatan karena makin besar jumlah anggota geluamakin
besar pula jumlah anggota keluarga yang ikut bakemtuk
menghasilkan pendapatan. Di lain pihak, jumlah atgdgeluarga
yang besar tidak menambah pendapatan karena medan jomlah
anggota keluarga mengakibatkan bertambahnya kesibokang

tua untuk mengurus anaknya.

D. Modal
1. Pengertian Modal
Modal sangat diperlukan dalam mendirikan sebualhaisBesar
kecilnya modal yang dibutuhkan tergantung dari b&eailnya usaha
yang didirikan. Modal tidak selalu diartikan daldrantuk uang saja,
namun bisa berupa aktiva unit usaha, keahlian, kamadan lain
sebagainya. Tanpa adanya modal, unit usaha tidp&t daemenuhi

kebutuhan dana untuk menjalankan usahanya. MeRkudgus (2005:
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36), modal diartikan sebagai selisih antara hagagdn utang dan
merupakan hak pemilik perusahaan atas sebagian pemisahaan.
Adapun menurut Standar Akuntansi Keuangan (20d&gsmana
dikutip oleh Suwardjono (2011: 514), modal atauitsuadalah hak
residual atas aktiva perusahaan setelah dikurengia kewajiban.
2. Jenisjenis modal
Dalam menjalankan usahanya, setiap unit usaha pasti
membutuhkan modal agar dapat memenuhi kebutuhaa datuk
menjalankan aktivitas usahanya. Menurut Bintari @eim Suprihatin,
modal dapat digolongkan dalam beberapa bentuky:y@intari dan
Suprihatin, 1984: 40-41)
a. Dilihat dari bentuknya
1) Modal nyata, yaitu barang yang dapat digunakanntgeoses
produksi yang terdiri dari modal barang dan moaaigu
2) Modal abstrak, yaitu modal yang tidak terlihatapgthasilinya
dapat dilihat seperti kepandaian, pengetahuankeiainlian.
b. Dilihat dari fungsinya
1) Modal individu atau perseorangan, yaitu setiap bhentbdal
yang dimiliki perseorangan dan untuk sumber peritziras/a,
seperti toko, menyewakan rumah, dan lain sebagainya
2) Modal masyarakat, yaitu alat yang dapat dipergumakatuk
proses produksi selanjutnya. Modal ini dibedakalardatiga

jenis, yaitu:
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a) Modal tetap, yaitu alat-alat produksi tahan laman da
berangsur habis dalam proses produksi, sepertnanessin
dan tanah.

b) Modal tidak tetap atau modal lancar, yaitu alat-pfaduksi
yang digunakan dalam sekali proses produksi, mjsaln
bahan-bahan mentah.

c) Alat-alatliquid, seperti uang tunai, saldo di bank, dan wesel
tagih.

c. Dilihat dari resikonya
1) Modal sendiri (permanen), yaitu modal yang menanggu
resiko secara penuh bilamana perusahaan menga#ofi |
pailit.
2) Modal asing (pinjaman), yaitu modal yang resikorigaih

ringan, bilamana perusahaan mengalami jatuh pailit.

E. Kerangka Pemikiran

Kegiatan perekonomian di pedesaan masih did@noleh usaha-
usaha mikro dengan pelaku utama yaitu para pdianih tani, pedagang
hasil pertanian, serta industri rumah tangga. Nadamikian, para pelaku
usaha mikro tersebut pada umumnya masih dihadapkda masalah
permodalan yaitu terbatasnya ketersediaan modaik unsaha mereka.

Modal yang cukup merupakan pendukung dalam berkegmya suatu
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usaha mikro, yang diharapkan dapat diikuti dengeningkatan taraf
hidup masyarakat pedesaan.

Salah satu usaha pemerintah dalam membantu pagagadra mikro
dalam hal permodalan yaitu dengan mendirikan baibdgmbaga
perkreditan di pedesaan, salah satunya yaitu nikadirBadan Usaha
Kredit Pedesaan (BUKP) Kecamatan Sewon, KabupatariuB Dengan
adanya BUKP, diharapkan dapat memudahkan pengus#tra dalam
mendapatkan tambahan modal atau sebagai modalalaah mendirikan
usahanya, dengan syarat yang mudah dan bunga gkti§ rendah jika
dibandingkan dengan rentenir.

Sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk membiayzerasi
perusahaan diharapkan dapat kembali masuk dalamusgaha dalam
jangka waktu pendek melalui hasil penjualan bardagangan atau hasil
produksinya. Secara teoritis, sejumlah kredit yadiperikan akan
berpengaruh terhadap pendapatan penjualan usaha rfNanurung,
1996). Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka kmami tentang
pengaruh pemberian kredit (variabel X) terhadapdppatan penjualan

usaha mikro (variabel Y) dapat digambarkan sebagai berikut:

~

r Pendapatan
penjualan naik

_ D,

[ Kredit Pendapatan }
X | ‘ Y[ S N
) vty Pendapatan

» .
penjualan turun
_ y,

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

Pengaruh Pemberian Kredit terhadap Pendapatandfamjusaha Mikro
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penéelitian
Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Skadius adalah penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yankpitan dengan
objek tertentu dan kesimpulan yang ditarik dariilh@snelitian ini hanya
berlaku untuk objek yang diteliti dalam waktu teite dalam hal ini

BUKP Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BUKP Kecamatan Sewoangy berada di
Jalan Imogiri Barat KM 6,5 Sewon, Bantul, Yogyakart
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februaripsardengan bulan

Mei 2012.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang ytertibat dalam

penelitian dan bertindak sebagai pemberi inforrgasig berhubungan

35
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2.

dengan penelitian, meliputi: nasabah BUKP KecamaSewon,
pimpinan BUKP, dan karyawan-karyawan BUKP Kecam&awon.
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah data dari para nasdldKP Kecamatan
Sewon, yang salah satunya mengenai jumlah kredig ydiberikan
serta pendapatan sebelum dan sesudah adanya HegdiBUKP

Kecamatan Sewon.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ntielipu

1.

Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan dgdag
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsungadesubjek
penelitian.

Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulaa dahgan cara
melihat dokumen-dokumen yang terdapat dalam urdihais yang
berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen yangrtlijgan antara
lain daftar nama nasabah, daftar kredit yang dibaien nasabah, dan
dokumen lain yang terkait. Dokumen tersebut dapaerdleh dari

arsip-arsip administrasi BUKP Kecamatan Sewon.
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E. JenisData

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh sianber data

untuk tujuan penelitian, meliputi:

a.

b.

C.

d.

Besarnya kredit yang diberikan
Pendapatan sebelum menerima kredit
Pendapatan sesudah menerima kredit

Data lain yang berhubungan dengan penelitian

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang terdahulu dikumputieam dilaporkan

oleh orang lain, meliputi:

a.

b.

Struktur organisasi.
Prosedur pengajuan kredit.
Daftar nama nasabah BUKP yang menjadi subyek pimeli

Data lain yang dibutuhkan.

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian ygijadgikan sasaran.

Populasi penelitian ini adalah pengusaha-pengusak@ di wilayah

Kecamatan Sewon, yang menerima kredit melalui BUKP.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian atau wilayah populasi yargitditMenurut
Gay dan Diehl (1992) sebagaimana dikutip oleh LeiRiAritonang
(2007: 105), penelitian deskriptif dibutuhkan satmp@imal sepuluh
persen dari populasinya. Jadi, dalam penelitian akan diambil
sampel sebanyak tiga puluh responden (pengusahao)mikntuk

diteliti atau sebanyak sepuluh persen dari tigastat

G. Definisi Operasional Variabel

1. Kredit
Kredit dalam penelitian ini adalah sejumlah uanggyaliberikan
melalui BUKP kepada para pengusaha mikro di wila&icamatan
Sewon yang digunakan untuk usaha.

2. Pendapatan Penjualan
Pendapatan penjualan yang dimaksud dalam peneiitiarmdalah
sejumlah uang atau peningkatan aktiva yang diddaathasil usaha
penjualan para pengusaha mikro di wilayah Kecam&gamon yang

memanfaatkan kredit melalui BUKP.

H. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknilakag¢random
sampling) dalam pengambilan sampelnya. Metodendom sampling

memungkinkan setiap unsur populasi memiliki kesdemrpayang sama
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untuk dipilih sebagai sampel, sehingga dapat dikama hasil sampel ini
obyektif (Boedijoewono 2007: 135). Teknik terselliiakukan dengan
cara memberi nomor pada setiap unsur dari popyéasy bersangkutan,
kemudian menuliskan nomor-nomor yang ada ke dalecar&k kertas
kecil yang digulung dan dimasukkan ke dalam bdBdtelah itu, botol
tersebut dikocok, kemudian dikeluarkanlah bebekartas gulungan dari

lubang botol sebanyak sampel yang telah ditentukan.

I. Teknik Analisis Data
1. Teknik Deskriptif
Teknik deskriptif merupakan teknik analisis datagin memberikan
gambaran secara terperinci terhadap subjek pemetin memberikan
penafsirannya.
2. Analisis Data
a. Sebelum dilakukan analisis data untuk menjawab samumasalah,
akan dilakukan uji normalitas data terlebih dahuial tersebut
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berdistribusi normal, sehingga dapat dipakai dalatatistik
parametrik. Uji normalitas data menggunakan SPSEi vE6
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov.
b. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, penelitggueakan
uji-t dua rata-rata sampel berpasang®aired Sample t-test).

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1) Merumuskan bidan H.
2) Menentukan taraf signifikansit), df (degree of freedom), dan
menentukan daerah penerimaan dan penolakan H
Penelitian ini menggunakan uji dua sisi dengan ftara

signifikansi 5% ¢ = 0,05), df = n -1 =30 - 1 = 29, serta

menentukan:
Ho diterima apabila  : - t-tabslt-hitung< t-tabel
Ho ditolak apabila . - t-hitung < - t-tabel ata

t-hitung > t-tabel
(Priyatno, 2011: 181)
3) Menentukan t-hitung, menggunakan program SPSS V6rsi
4) Menentukan t-tabel.
5) Mengambil kesimpulan berdasarkan perhitungan yaataht
dilakukan.

c. Untuk menjawab masalah dalam rumusan masalah kedua,
digunakan analisis regresi linier sederhgh&near Regression
Analysis), yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel X (Kjedi
terhadap variabel Y (pendapatan penjualan sesudah menerima
kredit), dilihat dari seberapa besar kontribusiialzel X dalam
mengakibatkan perubahan variabél Penghitungan regresi linier
sederhana akan dilakukan secara manual dan mengguS&SS.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Y =a+bX
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Jika b = 0, maka kenaikan X tidak mempengaruhidimana,

_ ENEX) - (EXEXY)
n(ZX?) — (TX)?

| _nEXY) - EOEY
n(ZX?) - (EX)?

(Purwanto, 2011: 168)

Y’ = pendapatan penjualan sesudah menerima Kyedimalan)
X = jumlah kredit

n = jumlah sampel

a = konstanta@nstanta) atau harga Ybila X = 0

b = koefisien regresi atau penambahan (pangan) Y setiap

kenaikan X sebesar satu satuan (Rp 1,00).
Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut adalah:

1) Mencari data yang diperlukan, vyaitu berupa pendapat
penjualan sesudah menerima kredit dan jumlah kredit
pengusaha mikro yang menjadi sampel penelitian (30
pengusaha mikro).

2) Merumuskan kHidan H.

3) Menentukan variabel bebas (X) dan variabel tel(Ka}.

Di sini, peneliti menentukan:
X = jumlah kredit atau plafon kredit
Y’ = pendapatan penjualan sesudah menerima kredit (Y

ramalan)
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4) Memasukkan data dan mengolah data dalam rumus.

5) Melakukan uji signifikansi koefisien regresi.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah koefisiegresi
berpengaruh atau tidak. Pengujian ini dapat disikaou
dengan cara melihat hasil uji regresi menggunal®ss
Ho diterima jika nilai probabilitas 0,05 nilai probabilitasSg
Ho ditolak jika nilai probabilitas 0,05 nilai probabilitasSg
(Riduwan dkk, 2011: 104)

6) Membuat kesimpulan berdasarkan perhitungan yaagukan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM BUKP KECAMATAN SEWON

A. Tinjauan Geogr afi Kecamatan Sewon

1. Batas Wilayah Kecamatan Sewon

a Sebelah utara : Kecamatan Mergangsan
b. Sebelah barat : Kecamatan Kasihan

C. Sebelah selatan . Kecamatan Jetis

d. Sebelah timur : Kecamatan Banguntapan
e. Luasdaerah : 17.803,4920 Ha

f. Jumlah desa : 4 Desa

1) DesaBangunharjo
2) Desa Timbulharjo
3) DesaPanggungharjo
4)  Desa Pendowoharjo
g. Jumlah Dusun : 60 Dusun
2. Penduduk

a. Jumlah Penduduk

Laki-laki : 42.005 orang
Perempuan - 40.624 orang
b. Jumlah KK :30.277 KK

c. Mata pencaharian

Petani : 19.869 orang

43
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Buruh : 2.093 orang
Pengusaha Sedang : 65 orang
Industri kecil : 261 orang
Pedagang : 1.052 orang
PNS/TNI/POLRI : 2.016 orang
Peternak : 2.002 orang
Jasa dan Montir 4 667 orang
Pertukangan X 151 orang

3. Dasar Pembangunan
a Sektor Pertanian
b. Sektor Perdagangan
c. Sektor Perindustrian
d. Sektor Peternakan
e. Sektor Transportasi

f. Sektor Pendukung Lainnya

B. Gambaran Umum BUKP Kecamatan Sewon
1. Sejarah BUKP Kecamatan Sewon
Dalam rangka mengembangkan  perekonomian  dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan, maka pemerintah
daerah membentuk suatu lembaga yang memberikan bantuan
permodalan kepada masyarakat pedesaan. Bantuan tersebut berupa

penyediaan dana dengan prosedur yang sederhana, cepat, tingkat
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bunga rendah, serta proses angsuran yang cukup longgar namun tetap
terkendali. Lembaga tersebut adalah Badan Usaha Kredit Pedesaan
(BUKP). BUKP bertugas dan berfungsi sebagai lembaga keuangan
yang mendekatkan permodalan dengan sistem perkreditan yang
mudah dan terarah pada masyarakat pedesaan. Selain itu, BUKP juga
berusaha menghindarkan masyarakat pedesaan dari perangkap rentenir
yang marak beroperasi di pedesaan. Dengan sendirinya, BUKP telah
berusaha menciptakan pemerataan dalam kesempatan berusaha bagi
golongan ekonomi lemah dan memberikan pelayanan berupa
pemberian kredit (modal) yang diarahkan pada peningkatan kegiatan
ekonomi produktif.

BUKP pertama kali dibentuk pada tahun anggaran 1986/1987 di
empat kecamatan di Daerah Istimewa Y ogyakarta, yaitu di Kecamatan
Tempel (Sleman), Kecamatan Galur (Kulonprogo), Kecamatan
Imogiri (Bantul), dan Kecamatan Ponjong (Gunungkidul). BUKP
tersebut berada di bawah Pemerintah Daerah masing-masing, sesuai
dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Y ogyakarta
Nomor 72/KPTS/1987 tentang Badan Usaha Kredit Pedesaan Propinsi
Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Memasuki tahun anggaran 1995/1996, Pemerintah Propinsi
Daerah Istimewa Y ogyakarta (D1Y) mendirikan sepuluh BUKP baru
di beberapa kecamatan, termasuk BUKP Kecamatan Sewon, yang

tersebar dalam tiga kabupaten dan satu Kotamadya Dati 11 se-Propinsi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 44

2.

DIY. BUKP tersebut dibentuk berdasarkan Keputusan Gubernur
Kepala Daerah Istimewa Y ogyakarta Nomor 332/KPTS1995 tentang
Badan Usaha Kredit Pedesaan. BUKP yang berada dalam lingkup satu
Kotamadya Dati Il yaitu BUKP Kecamatan Jetis, BUKP Kecamatan
Wirobrgjan, dan BUKP Kecamatan Mantrijeron. Sedangkan BUKP
yang berada dalam lingkup Kabupaten Dati 1| Sleman yaitu BUKP
Kecamatan Depok, BUKP Kecamatan Gamping, dan BUKP
Kecamatan Moyudan. BUKP lainnya didirikan di wilayah Kabupaten
Dati 1l Bantul yaitu BUKP Kecamatan Bambanglipuro, BUKP
Kecamatan Sewon, dan BUKP Kecamatan Banguntapan. Selain itu,
didirikan juga BUKP di wilayah Kabupaten Dati |1 Gunungkidul yaitu
BUKP Kecamatan Patuk. Adapun BUKP Kecamatan Sewon itu
sendiri berlokasi di komplek pertokoan Pasar Tri Windu, Jalan Imogiri
Barat KM 6,5 Sewon, Bantul.
Landasan, Tujuan, dan Fungsi BUKP Kecamatan Sewon

Pancasila merupakan landasan idiil bagi BUKP dan menjadi
dasar dalam pencapaian cita-citanya. Adapun landasan strukturalnya
adalah UUD 1945 yang merupakan pedoman dalam melaksanakan
usahanya sehari-hari.

BUKP merupakan salah satu lembaga kredit pedesaan yang
bukan bank. Dalam menjalankan usahanya, BUKP mempunya asas

menyalurkan dana kepada masyarakat untuk mengembangkan
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usahanya dengan prosedur yang sederhana, cepat, dan murah (bunga
rendah).

Bidang usaha yang dijalankan BUKP Kecamatan Sewon adalah
bidang ekonomi, namun tujuannya bukan semata-mata untuk mencari
keuntungan yang sebesar-besarnya karena BUKP didirikan untuk
membantu masyarakat pedesaan yang membutuhkan moda bagi
usahanya. Adapun tujuan dari didirikannya BUKP Kecamatan Sewon
adalah untuk mengembangkan perekonomian pedesaan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat pedesaan dengan menyediakan dana
pembangunan berupa tambahan modal dengan prosedur yang
sederhana, cepat, dan murah (bunga rendah).

Disamping itu, BUKP mempunyai fungsi sebagai berikuit:

a Mendekatkan permodalan dengan sistem pengkreditan yang
mudah dan terarah pada masyarakat pedesaan;

b. Menghindarkan masyarakat pedesaan dari pelepas uang/ pengijon
dan rentenir;

c. Menciptakan pemerataan dalam kesempatan berusaha bagi
golongan ekonomi lemah;

d. Memberikan pelayanan kepada masyarakat pedesaan dengan
menyediakan modal melalui sistem perkreditan yang diarahkan

pada peningkatan kegiatan ekonomi produktif.
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3. Jenis Usaha pada BUKP Kecamatan Sewon

Dua macam usaha yang dijalankan oleh BUKP Kecamatan
Sewon untuk membantu warga masyarakat khususnya di wilayah
Kecamatan Sewon, yaitu:

a. Memberikan kredit untuk kegiatan produktif.
b. Menerima smpanan yang berbentuk tabungan, deposito, atau
titipan.

Bagi BUKP Kecamatan Sewon, usaha dalam hal pemberian
kreditlah yang lebih dikenal dan digemari oleh masyarakat, sehingga
lebih banyak peminatnya dibandingkan dengan usaha simpanan
tabungan atau deposito. Pada BUKP ini, biasanya penabung juga
merupakan nasabah yang memanfaatkan kredit, sehingga setiap
peminjam dana dari BUKP memiliki rekening tabungan. Hal tersebut
dimaksudkan agar nasabah mempunyai cadangan untuk membayar
angsuran pinjaman. Dengan kata lain, BUKP hanya menerima titipan
uang dan bukan merupakan tabungan, karena uang tersebut tidak
berbunga bila nasabah belum dapat melunasi pinjaman. Jadi, titipan
uang tersebut diperlakukan sebagai jaminan angsuran apabila tiba
waktunya untuk mengangsur namun nasabah belum memiliki uang.
Jika nasabah telah melunasi pinjaman, dan masih memiliki simpanan
uang di BUKP, barulah uang tersebut dapat disebut sebagai tabungan

dan akan berbunga.
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4. Prosedur Peminjaman pada BUKP Kecamatan Sewon

Adapun prosedur peminjaman di BUKP Kecamatan Sewon

adalah sebagai berikut:

a

f.

Calon nasabah mengemukakan besarnya kredit yang diinginkan
dan rencana penggunaannya kepada petugas BUKP;
Caon nasabah mengisi formulir kredit dengan petunjuk dari

petugas BUKP dengan melampirkan fotocopy KTP dan Kartu

Keluarga (KK).
Calon nasabah meminta rekomendasi dari kepala dukuh/ lurah/
camat setempat;
Setelah mendapatkan rekomendasi dari kepala dukuh, calon

nasabah kembali ke BUKP untuk mendapatkan kredit (pinjaman
modal) dalam jumlah yang layak untuk usahanya dan sesuai
dengan kemampuan keuangan BUKP;

Calon nasabah menandatangani perjanjian kredit (pada nominal
kredit tertentu disertakan jaminan kredit);

Redlisasi kredit kepada nasabah.

5. JenisKredit yang Dilayani oleh BUKP Kecamatan Sewon

Beberapa jenis kredit yang dilayani oleh BUKP Kecamatan

Sewon, yaitu:
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a. Kredit Mingguan
Kredit mingguan adalah jenis kredit yang jangka waktunya dua
belas minggu, enam belas minggu, dua puluh minggu, atau dua
puluh empat minggu.
b. Kredit Pasaran
Kredit pasaran adalah kredit dengan jangka waktu dua belas pasar,
delapan belas pasar, atau tiga puluh pasar.
c. Kredit Bulanan
Kredit bulanan adalah jenis kredit dengan jangka waktu enam
bulan, sepuluh bulan atau dua belas bulan.
Dimana suku bunga kredit tergantung pada suku bunga yang
berlaku di pasar dan dapat berubah secara otomatis (namun
biasanya 2% per bulan).
6. Struktur Organisass BUKP Kecamatan Sewon
BUKP memiliki suatu struktur organisasi dalam menjalankan
tugas-tugasnya, sehingga tujuan dari BUKP dapat tercapal seperti yang
diharapkan. Struktur organisasi pada BUKP sangatlah sederhana, hal
tersebut menunjang motto penyaluran kredit BUKP yaitu membantu
mengembangkan usaha kecil dengan prosedur yang mudah. Berikut

adalah struktur organisas pada BUKP Kecamatan Sewon:
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CAMAT
KEPALA BUKP
|
v v
PEMBUKAN ] KASIR

v
[ STAF KARYAWAN ]

Gambar 2: Struktur Organisasi BUKP Kecamatan Sewon
Sumber: BUKP Kecamatan Sewon

Dimana posisi-posisi tersebut diisi oleh:

o Camat : Drs. Helmi Jamharis, M.M.
* KepaaBUKP : Sutikno

e Pembukuan : Darto Wiyono

e Kasir : Sumantri Wasono Suprapto
e Staf Karyawan : Raden Fahmi Auda, S.H.

Tugas-tugas yang mereka lakukan meliputi:

a Camat
1) Melakukan pengawasan BUKP atas pelaksanaan kebijakan
yang telah digariskan oleh Badan Pembina Tingkat | atau
Gubernur beserta pejabat instansi pemerintah yang terkait .
2) Membantu dan mendorong usaha pembinaan serta

pengembangan BUKP.
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3)

Meminta keterangan dan memberi saran kepada kepala BUKP

sehubungan dengan pengelolaan BUKP.

b. KepalaBUKP

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menerima, menganalisa, dan memutuskan pengajuan kredit.
Melakukan verifikasi pembukuan transaksi harian yang
dikerjakan oleh petugas pembukuan.

Mengesahkan laporan neraca dan rugi/laba yang telah
disgjikan oleh petugas pembukuan.

Menyampaikan laporan keuangan yang sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan.

Melakukan penagihan atas kredit-kredit yang tertunggak.
Mencatat buku rincian kas yang memuat saldo yang lalu,
penerimaan kas hari ini, pengeluaran kas hari ini, dan sisa kas
hari ini. Setelah itu, mencocokan dengan saldo kas dan sisa kas
pada buku register mutasi harian.

Menyimpan buku kas.

c. Kasir

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menyiapkan uang kas untuk operasional.
Menyiapkan buku kas register.
Menyiapkan buku register mutasi harian.
Menyiapkan daftar rekening pembukuan.
Menyiapkan buku rincian kas.

Menyiapkan bukti mutasi transaks kas dan mengisinya.
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7)

8)

9)

Melaksanakan transaks keuangan.

Membukukan mutasi debet/ kredit dalam register mutasi harian
sesuai dengan nomor urut arsip.

Menyerahkan bukti mutasi kepada bagian pembukuan untuk

proses lebih lanjut.

10) Pada akhir hari, melakukan penjumlahan mutasi kas baik debet

maupun kredit yang telah dicatat dalam buku register harian.

11) Melakukan pencatatan dan mencocokkan dengan uang kas.

d. Pembukuan

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Sebelum kegiatan operasional dimulai, bagian pembukuan
menyiapkan seluruh kartu dengan daftar rekening masing-
masing.

Menyiapkan buku register kredit yang diberikan.

Menerima seluruh bukti transaksi dari bagian kasir.
Membukukan atau mencatat transaksi-transaksi ke dalam buku
kas (tabelaris) yang setiap hari dijumlahkan.

Menjumlahkan mutasi debet/ kredit seluruh rekening sub buku
besar kemudian membukukan kedalam rekening buku besar.
Mencatat mutas kas debit/ kredit berdasarkan register mutasi
harian yang dikelola oleh kasir kedalam buku besar.

Menyusun neraca dan laporan rugi/ laba.
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8)

9

Menyerahkan seluruh bukti-bukti transaksi, kartu rekening,
dan laporan keuangan harian kepada kepala BUKP untuk
diverifikas dan disahkan.

Melakukan pengarsipan atas semua bukti transaksi berdasarkan

nomor urut arsip.

e. Staf Karyawan

1

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Di

Membantu pekerjaan kasir, bagian pembukuan, maupun kepala
BUKP.

Mensurvei kelayakan kredit nasabah

M enagih kepada nasabah kredit.

Memeriksa persyaratan kredit dari nasabah.

Membantu mengarsi pkan dokumen nasabah.

Membuat surat untuk ditujukan ke dinas terkait.

Menjelaskan kepada nasabah tentang tata cara menabung,

meminjam dana, maupun deposito.

daam melaksanakan tugasnya, masing-masing BUKP

disyaratkan minimal mempunyai:

a) Seorang kepala/ pimpinan
b) Seorang pemegang buku/ tata usaha
c) Seorang pemegang kas/ kasir

d) Dibantu oleh staf karyawan
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Dengan adanya pemisahan antara pemegang buku dan pemegang

kas, diharapkan bisa menciptakan kontrol internal yang baik.

7. Sumber Dana BUKP Kecamatan Sewon

Modal dasar setiap BUKP sebesar Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) merupakan kekayaan Pemerintah Daerah, Pemerintah
Kabupaten/ Kotamadya Daerah Tingkat |1 dan Pemerintah Desa yang
dipisahkan.

Untuk pertama kali modal disetor sebesar Rp 5.000.000,00 (lima
juta rupiah) setigp BUKP atas beban Pemerintah Daerah yang
diberikan sebagai setoran modal bagi:

a Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat Il se-Daerah Istimewa
Y ogyakarta:
1) Rp 2.500.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah) untuk
Pemerintah Propinsi DIY;;
2) Rp 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) untuk Pemerintah
Kabupaten Dati I1;
3) Rp 2.000.000,00 (duajuta rupiah) untuk Pemerintah Desa.
b. Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Il se-Daerah Istimewa
Y ogyakarta:
1) Rp 3.500.000,00 (tiga juta lima ratus ribu rupiah) untuk
Pemerintah Propins DIY;
2) Rp 1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu rupiah) untuk

Pemerintah Kotamadya Dati 1.
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Modal BUKP dalam perkembangannya lebih lanjut terdiri atas
pemupukan modal dan pinjaman. Pada awal berdirinya sampai tahun
2011, BUKP Kecamatan Sewon sudah banyak mengalami kemajuan

seperti dengan bertambahnya modal.

8. ProsesKegiatan Perkreditan di BUKP Kecamatan Sewon
a Penentuan Sektor Ekonomi
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian-bagian sebelumnya,

usaha utama yang dilakukan BUKP adalah memberikan kredit bagi
masyarakat, khususnya masyarakat golongan ekonomi lemah atau
pengusaha kecil, bailk sebagai modal usaha maupun tambahan
modal yang sudah ada. Pemberian kredit sebagai modal usaha
ataupun tambahan modal tersebut meliputi beberapa sektor-sektor
usaha, antaralain:
1) Pedagang kaki lima.
2) Toko kelontong.
3) Pedagang pasar tradisional.
4) Jasa, dil.

b. Ketentuan Kredit
Dalam mengajukan kredit pada BUKP Kecamatan Sewon, ada
beberapa ketentuan, yaitu:

1) Jaminan berupa sertifikat tanah dan atau BPKB.
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2) Besarnya tingkat bunga yaitu 2% per bulan, namun angka
tersebut tidak bisa dijadikan patokan karena suku bunga selalu
berubah-ubah.

3) Pembayaran kredit bisa diangsur secara pasaran,mingguan, atau
bulanan.

9. Pengelolaan Kredit pada BUKP Kecamatan Sewon
a. Sistem Angsuran

Sistem angsuran yang ditetapkan oleh BUKP Kecamatan Sewon

ada dua cara, yaitu:

1) Angsuran di BUKP Kecamatan Sewon
Sistem angsuran ini dilakukan oleh nasabah dengan datang
sendiri ke Kantor BUKP Kecamatan Sewon selama jangka
waktu angsurannya (tiap minggu atau tiap bulan).

2) Sistem Jemput Bola
Angsuran dengan sistem ini dilakukan dengan cara petugas
BUKP Kecamatan Sewon mendatangi nasabah kredit baik di
rumah atau di tempat usahanya. Hal tersebut dimaksudkan
untuk meringankan nasabah yang bertempat tinggal jauh dari

kantor BUK P Kecamatan Sewon.

Dari kedua cara diatas, cara kedualah yang sering dipilih oleh
nasabah kredit karena lebih mudah dan para nasabah tidak perlu

datang ke BUKP Kecamatan Sewon.
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b. Sistem Pengendalian Kredit
Pengendalian kredit ini bertujuan agar dana yang tersalur dapat
terkontrol sesuai dengan yang diharapkan olen BUKP Kecamatan
Sewon, sehingga kemungkinan kerugian yang tidak diharapkan
dapat dihindari. Seringkali, dalam sistem pengendalian kredit
diperlukan adanya agunan (jaminan) atas kredit yang digjukan.
Adapun pengendalian kredit yang dilakukan oleh BUKP
Kecamatan Sewon yaitu:
1) Pengendalian sebelum realisasi kredit
a) Pemeriksaan keadaan nasabah yang meliputi 5C (Character,
Capacity, Capital, Condition, dan Collateral).
b.) Pemeriksaan dan penilaian jaminan.
c.) Pembatasan jumlah plafon kredit yang diberikan.
2) Pengendalian sesudah realisasi
a) Pemeriksaan rutin ke nasabah, yaitu memeriksa kartu
angsuran nasabah.
b.) Evaluas kredit untuk menghindari angsuran tunggakan
yang berlarut-larut.
c. Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah tidak bisa lepas dari dunia perbankan,
demikian juga terjadi pada BUKP Kecamatan Sewon. Dalam
mengatas  kredit bermasalah, BUKP Kecamatan Sewon

menggunakan beberapa cara, yaitu:
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1

2)

3)

Pengiriman surat tagihan

Yang pertama kali dilakukan oleh BUKP Kecamatan Sewon
jika terjadi kredit bermasalah yaitu dikirimkannya surat tagihan
kepada nasabah yang bersangkutan. Surat ini berisi besarnya
pinjaman pokok dan bunga serta besarnya tunggakan. Di dalam
surat ini, nasabah diminta untuk datang ke kantor BUKP
Kecamatan Sewon untuk melaksanakan pembayaran (pelunasan
pinjaman).

Menagih ke tempat nasabah (Door to door)

Apabila cara yang pertama tidak berhasil, maka langkah
selanjutnya adalah petugas mendatangi nasabah untuk menagih
tunggakan nasabah yang bersangkutan atau lebih dikenal
dengan sistem door to door. Biasanya cara ini dilakukan
berkali-kali sampai lunas pinjamannya.

Penetapan sistem pembaharuan

Apabila nasabah tidak bisa melunasi semua pinjaman
(tunggakan) maka ditetapkan sistem pembaharuan yaitu
besarnya angsuran disesuaikan dengan kemampuan nasabah.

Perhitungan ini sudah ditambah dengan denda.
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4) Penghapusan pinjaman
Apabila cara diatas tidak berhasil, maka pinjaman tersebut
dihapuskan dan dianggap sudah tidak ada lagi. Penghapusan ini
tidak dapat dilakukan secara langsung oleh BUKP Kecamatan
Sewon, tetapi harus dilakukan oleh badan yang berwenang
yaitu DPPKA dan atas persetujuan Gubernur DIY. Sebelum
dilakukannya penghapusan pinjaman, harus dilakukan
pemeriksaan  sebab-sebab  terjadinya  tunggakan  dan
mempelgjari sebab-sebab tersebut. Setelah itu diadakan analisa
kemungkinan tindakan selanjutnya apakah dihapus atau tidak.
10. Catatan Akuntansi yang Digunakan oleh BUKP Kecamatan
Sewon
Catatan akuntansi yang digunakan oleh BUKP Kecamatan
Sewon yaitu masih berupa catatan akuntans manual dengan urutan
sebagai berikut:
a Jurna
Jurnal merupakan catatan yang digunakan untuk mencatat
transaks yang terjadi setiap hari. Setiap bukti transaks dicatat
secara terpisah satu dengan yang lain. Jadi, jurnal merupakan
catatan terperinci dari transaksi dalam satu hari.
b. Rekening Nominatif
Setelah menyelesaikan semua jurnal dari semuatransaksi yang ada,

maka jurnal-jurna tersebut dimasukkan ke dalam rekening
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nominatif yaitu suatu rekening yang digunakan untuk mencatat
masing-masing penerimaan dan pengeluaran misalnya penerimaan
angsuran, penerimaan bunga, pendapatan dari pencairan kredit
yang berupa administras dan profisi, dan pengeluaran lain.

c. Sub Buku Besar
Sub buku besar ini digunakan untuk mencatat total dari besarnya
angsuran yang diterima, total dari pendapatan (baik bunga maupun
administras dan provis) yang masing-masing secara sendiri-
sendiri diambil dari rekening nominatif.

d. Buku Besar
Setelah dicatat dalam sub buku besar, kemudian dimasukkan ke
dalam buku besar. Buku besar ini memuat total dari semua
penerimaan dan pengeluaran yang berupa pendapatan dari bunga,
provisi, administras maupun penerimaan umum dan pencairan
kredit. Dasar pencatatan di buku besar ini diambil dari sub buku
besar.

e. Pembuatan Neraca
Setelah dimasukkan ke dalam buku besar maka langkah
selanjutnya yaitu pembuatan neraca dan laporan laba rugi harian.
Disamping lima hal yang sudah disebutkan, juga harus dibuat

beberapa register yaitu:
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1)

2)

3)

Register Penabung
Register penabung merupakan catatan yang digunakan untuk
mencatat data tabungan semua nasabah. Register ini dibedakan
ke dalam:
a) Register Penabung
Register penabung merupakan catatan yang digunakan
untuk mencatat semua nasabah yang menabung, baik
tabungan Simasa, tabungan wajib, maupun tabungan
sukarela.
b.) Register Deposito
Register deposito merupakan catatan yang digunakan
untuk mencatat semua nasabah yang menabung dalam
bentuk deposito.
Register Kredit
Register kredit merupakan catatan yang digunakan untuk
mencatat apabila terjadi realisasi (pencairan) kredit. Register
ini berisi tanggal realisasi, nomor urut, nama nasabah, alamat
nasabah, nomor rekening, besarnya plafon kredit, tanggal
jatuh tempo, tanggal lunas, dan jangka waktu kredit.
Buku Kas
Buku kas merupakan catatan yang dipakai untuk meringkas
data keuangan, baik penerimaan maupun pengeluaran kas yang

dipegang oleh kasir.
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BAB V
ANALISISDATA

Dalam bab ini akan dilakukan analisis terhadap peamasalahan yang
telah dirumuskan dalam bab pendahuluan. Analisis difokuskan untuk
mengungkapkan secara lebih jauh mengenai permasalgdng menjadi topik
utama skripsi ini. Data dalam penelitian ini digerodari tiga puluh responden
atau sebanyak tiga puluh pengusaha mikro yang meé@gakredit pada BUKP
Kecamatan Sewon, di mana teknik pengambilan salygeirenggunakan teknik

random sampling.

Analisis data yang dilakukan dalam bab ini padeadas terdiri atas dua
bagian. Bagian pertama merupakan analisis dedkyigitu analisis data dengan
memberikan gambaran secara terperinci terhadapelsulpenelitian dan
memberikan penafsirannya, sedangkan bagian keduapaik@n analisis data
yang bertujuan untuk melakukan pengujian hipoteBevikut ini adalah hasil

analisis deskriptif penelitian:

A. Deskripsi Responden
Deskripsi responden dimaksudkan sebagai penggambadari
karakteristik responden yang ditemui sebanyakpigah orang yang dipakai
sebagai sampel dalam penelitian ini. Penggambaramliharapkan dapat

menjadi tambahan keterangan untuk memperjelassanali

63
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1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Responden yang peneliti temui berusia antara 4uLntadampai
dengan 70 tahun. Oleh sebab itu, peneliti menggikm ke dalam tiga
kelompok usia, yaitu antara usia 41 tahun sampé&atan, usia antara 51
tahun sampai 60 tahun, dan usia 61 tahun samp&ahit. Distribusi
responden berdasarkan umur dapat dilihat di bamniah i

Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

No. Umur Responden Jumlah %
1 41 -50 4 13
2 51 -60 8 27
3 61-7C 18 60

Total 30 100

Sumber: Data diolah

Dari Tabel 1 terlihat bahwa usia responden yangatgrak adalah
antara usia 61 tahun sampai 70 tahun, yaitu seka6@&. Adapun
responden yang berusia antara 51 tahun sampah@0, tgaitu sebanyak
27%. Sedangkan responden yang berusia 41 tahuras&tpahun atau

sebagai responden termuda, yaitu sebanyak 13%.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang berhasil peneliti temui berjumlgh puluh orang
(pengusaha mikro) yang berjenis kelamin pria damitaa Distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin dapat diliada@abel di bawah

ini:
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Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenigi{ela

No. JenisKelamin Jumlah %
1 Pria 10 33
2 Wanite 2C 67

Total 30 100

Sumber: Data diolah

Dari Tabel 2 terlihat bahwa responden yang terbangdalah
responden berjenis kelamin wanita, yaitu sebany&%.6Sedangkan,
responden yang berjenis kelamin pria yaitu sebar8&¥. Dari hasil
tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besarmésp adalah berjenis
kelamin wanita, yang secara umum diketahui bahwaabiya wanitalah

yang pintar berdagang.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Responden berdasarkan jenis usaha dibagi penellamd dua
kelompok, yaitu makanan dan lainnya (di luar makandistribusi
responden berdasarkan jenis usaha dapat dilihat eoel di bawah ini:

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan JenisdJsah

No. JenisUsaha Jumlah %
1 Makanan 19 63
2 Lainnya 11 37
Total 30 100

Sumber: Data diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besasmésp berjenis
usaha makanan, yaitu sebanyak 63% seperti berjisgarbako, roti,

daging, tiwul, dan warung makan. Sedangkan jerahasebanyak 37%
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ada pada jenis usaha lainnya, seperti berjualaagten rumah tangga,
baju, dan hewan.
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir
Pendidikan akhir dari responden meliputi SD, SMBn cSMA.
Distribusi responden berdasarkan jenjang pendidéddnr dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini:

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikair

No. Pendidikan Akhir Jumlah %
1 SD 16 53
2 SMP 9 30
3 SMA 5 17
S Total 30 100

Sumber: Data diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besarormésp
memiliki tingkat pendidikan akhir SD, yaitu sebaky&3%. Sementara
itu, responden yang berada pada tingkat pendidéddmr SMP yaitu
sebanyak 30%. Sedangkan, responden yang berada tpagiat
pendidikan akhir SMA atau yang sekaligus menjaagkat pendidikan
tertinggi responden yaitu sebanyak 17%.

5. Deskripsi Responden Berdasarkan Besarnya Kredit

Total plafon kredit dari tiga puluh responden yaisebesar
Rp 83.000.000,00, di mana rata-rata plafon kreditngebesar
Rp 2.766.667,00. Peneliti mengelompokkan besarmyalah kredit
menjadi dua kelompok, yaitu kredit di atas ratarplafon kredit dan
kredit di bawah rata-rata plafon kredit. Kredit atas rata-rata plafon

kredit meliputi jumlah kredit yang sama dengan atdu atas



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI &,

Rp 2.766.667,00, sedangkan kredit di bawah rata-p&fon kredit
meliputi jumlah kredit di bawah Rp 2.766.667,00c&a lebih jelas,
dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan Besarmg@itk

No. Besarnya Kredit Jumlah %
1 Di atas rat-rata plafon kred 13 43
2 | Di bawabh rat-rata plafon kred 17 57

Total 30 100

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa seba®ydk responden
besar kreditnya di bawah rata-rata plafon kredity sebanyak 43% besar
kreditnya di atas rata-rata plafon kredit. Hal ééxg menunjukkan,
bahwa sebagian besar responden memiliki jumlahitkdedawah rata-

rata plafon kredit atau di bawah Rp 2.766.667,00.

B. Pengujian Normalitas Data dengan K olmogor ov-Smir nov
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkeahwa data
sampel berdistribusi normal, sehingga dapat dipalalam statistik
parametrik. Uji normalitas terhadap data sampehkdikan menggunakan
bantuan program SPSS versi 16 dengan teknik Kolmeg®mirnov, hasil

pengujiannya dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 6.0ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pndptn_ | Pndptn_

Plafon_ Sbim_ Ssdh_

Kredit Kredit Kredit
N 30 30 30
Normal Mean 2766666.6] 492000.0( 832666.6f
Parametefs Std. Deviation| 1014832.52| 84767.43( 143723.47B
Most Extreme  Absolute 170 .162 A1
Differences Positive 170 162 .090
Negative -.106 -.110 -.111
Kolmogorov-Smirnov Z .933 .890 .609
Asymp. Sig. (2-tailed) .349 407 .852

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan KobmmgSmirnov di
atas, diketahui bahwa plafon kredit memberikan inip Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,933 dengan probabilitas 0,pé8dapatan sebelum
kredit memberikan nilai 0,890 dengan probabilita40@, dan pendapatan
sesudah kredit memberikan nilai 0,609 dengan pibtaeb 0,852. Nilai
probabilitas dari ke-tiga kelompok data sampel yagigh diuji, ternyata
memiliki nilai yang jauh di ataa = 0,05 yaitu bernilai 0,349 untuk plafon
kredit, 0,407 untuk pendapatan sebelum kredit, @862 untuk pendapatan
sesudah kredit. Dengan melihat nilai-nilai prohgdsl tersebut, dapat
diartikan bahwa data sampel plafon kredit, pendapaebelum kredit, dan
pendapatan sesudah kredit berdistribusi normal £&ha2011: 32-34). Hal
tersebut berarti bahwa sebagian besar dari respandailiki jumlah plafon

kredit, pendapatan sebelum kredit, dan pendapa&sundah kredit di sekitar
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nilai rata-ratgpada masir-masing data sampeAlitonang, 2007: 3). Selain
itu, berdasarkan hasil tersebut juga diketahui lzatiata dapedipakai dalan
statistik parametril

Normal atau tidaknya suatu data dapat dideteksi juglalui plot grafil

histogram sebagai berik (Ghozali, 2011: 34)

57 T =27 GEEGE 67

Stel. Dev. =1014832 527
M =30

Frequency

2

i~

1) T T T T T T
1000000 2000000 3000000 4000000 2000000 GO00000
Plafon_Kredit

Gambar 3: GrafilHistogram untuk Plafon Kredit
Sumber: Output SPSS
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Gambar 4 Grafik Histogram untulPendapatan Sebelum Kre

Sumber: Output SPSS

57 1 [ R Iean =B32666 67
Stel Dev =143723 473
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Gambar 5Grafik Histogram untulPendapatan Sesudihedit
Sumber: Output SPSS
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Hasil tampilan grafik histogram di atas menunjukkahwa plafon kredit,
pendapatan sebelum kredit, dan pendapatan sesuedlit kerdistribusi
normal, karena grafik histogramnya tidak mencendsikieataupun ke kanan

(Ghozali, 2011: 35).

C. Pengujian Perbedaan Pendapatan Penjualan Usaha Mikro Sebelum dan
Sesudah Menerima Kredit dari BUKP
Ada atau tidaknya perbedaan pendapatan penjuaddma usikro sebelum
dan sesudah menerima kredit dari BUKP, dapat diketadengan
menggunakan uji-t dua rata-rata sampel berpasatié@mnana Komputer,
2009: 140-141). Menurut Hartono (2004: 165), ugithu tes-t adalah salah
satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahda atau tidaknya
perbedaan dari dua buah mean sampel (dua buah befarigang
dikomparatifkan).
Adapun langkah-langkah untuk menjawab permasalé@ebut yaitu
sebagai berikut:
1. Merumuskan kHldan H.
Ho = Tidak ada perbedaan pendapatan penjualan us&na sebelum
dan sesudah menerima kredit dari BUKP
Ha. = Ada perbedaan pendapatan penjualan usaha sekeium dan
sesudah menerima kredit dari BUKP
2. Menentukan taraf signifikansia), df (degree of freedom), dan

menentukan daerah penerimaan dan penolakan H
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji daiai dengan

taraf signifikansi 5% o = 0,05), df = n -1 =30 - 1 = 29, serta

menentukan:
Ho diterima apabila  : - t-tabelt-hitung< t-tabel
Hoditolak apabila : - t-hitung < - t-tabel atahitung > t-tabel

(Priyatno, 2011: 181)
3. Menentukan t-hitung.
Nilai t-hitung dapat diketahui dengan menggunakagmm SPSS,
yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini

Tabel 7.Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std.
Std. Interval of the (2-
Mean <L Error : t daf |
Deviation Difference taile
Mean
L ower Upper d)
Pndptn_|
Sbim_K
redit -
-340666.66] 105010.12}19172.13§-379878.091-301455.24] -17.769 29| .00Q
Pndptn_|
Ssdh_Ki
edit

Sumber: Output SPSS

Tabel 7 menunjukkan nilai t-hitung sebesar -17,dé8gan tingkat
sig.(2-tailed)= 0,000 dan df = N — 1 = 30 — 1 = 29. Selain itilain
mean diketahui sebesar -340.666,667 di mana nilai tertseterupakan
rata-rata dari selisih pendapatan sebelum kregitl4R760.000,00) dan

pendapatan sesudah kredit (Rp 24.980.000,00). Kiemupada kolom
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sebelahnya terdapat nilaid.deviation sebesar 105.010,125 di mana
nilai tersebut merupakan simpangan baku dari bdistara pendapatan
sebelum kredit dan pendapatan sesudah kredit. FPadlal 7 juga
ditampilkan nilaistd.error.mean sebesar 19.172,138, serta nilaiver
(-379.878,092) danupper (-301.455,241) di mana nilai tersebut
menunjukkan interval adanya perbedaan pendapatata paraf
kepercayaan 95%.

4. Menentukan t-tabel.

Nilai t-tabel dapat diketahui dengan melihat tatistribusi t, yaitu
dicari padao = 0,05 : 2 = 0,025 = 2,5% (uji dua sisi) dengaraje
kebebasan (df) = n — 1 = 30 — 1 = 29. Dengan pa&mgjua sisi
(signifikansi = 0,025), maka hasil yang diperolatituk t-tabel yaitu
sebesar + 2,045 (data dapat dilihat pada Lampidan 1

5. Mengambil kesimpulan berdasarkan perhitungan yeladp dilakukan.

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwaaintthitung
adalah -17,769. Oleh karena itu, dengan berpedquada nilai uji-t
tersebut, akan dibandingkanlah antara nilai t-lgjtwengan t-tabel.
Berdasarkan nilax = 0,05 : 2 = 0,025 = 2,5% (uji dua sisi) dan di%;
maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,045 ataW4%, Dengan
demikian, nilai t-hitung -17,769 lebih kecil dasiabel -2,045 (-17,769
< -2,045) dan berarti bahwa hipotesis nihilpg)Hditolak, sehingga

hipotesis alternatif (g} diterima (Priyatno, 2011: 181-182). Dari hasil
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tersebut, dapat diartikan ada perbedaan pendapstajualan usaha
mikro sebelum dan sesudah menerima kredit dari BUKP

Di samping itu, perbedaamean menunjukkan bahwa pendapatan
sesudah menerima kredit lebih meningkat dibandingki®engan
pendapatan sebelum menerima kredit melalui BUKPerseterlihat
pada Tabel 8 berikut: (Hartono, 2011: 153)

Tabel 8.Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
P |Pndptn_Sbim_Krec 492000.00 30| 84767.43 15476.34
ai
' |Pndptn_Ssdh_Kredi 832666.6] 30 143723.47 26240.196
1

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tetdgerbedaan
antara mean pendapatan sebelum menerima kredit yaitu sebesar
Rp 492.000,00 damean pendapatan sesudah menerima kredit sebesar
Rp 832.666,67 atau dibulatkan menjadi Rp 832.66HaGil tersebut
memperlihatkan pendapatan sesudah menerima kreditiliki angka
yang lebih tinggi daripada pendapatan sebelum rmeaekredit
(Rp 832.667,00 > Rp 492.000,00). Hal itu menandakeihwa
pendapatan sesudah menerima kredit mengalami pextarg atau jika
dilihat dari mean-nya terdapat selisih sebesar Rp 340.667,00
(Rp 832.667,00 - Rp 492.000,00). Dengan kata [a@mberian kredit

telah memberikan kontribusi pada usaha mikro datampendapatan
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penjualan, terlihat darmean pendapatan sesudah menerima kredit yang
lebih besar daripadaean pendapatan sebelum menerima kredit.
Setelah uji-t dilakukan, terbukti bahwa pemberlaedit dapat
menyebabkan perbedaan pada pendapatan penjualenmiao antara
sebelum dan sesudah menerima kredit. Selain ika, dilihat dari
perbedaamean-nya akan terlihat bahwa rata-rata pendapatan akamu
usaha mikro sesudah menerima kredit mengalami gkatan sebesar
Rp 340.667,00 dari rata-rata pendapatan penjuabelsm menerima
kredit. Peningkatan pendapatan penjualan terseeivabkan oleh para
pengusaha mikro yang telah berusaha memanfaatkalit kiari BUKP
secara maksimal, sehingga dapat meningkatkan patasapenjualan
mereka. Dari wawancara yang telah dilakukan olefelie diketahui
bahwa bentuk pemanfaatan kredit yang telah dilakukbeh para
pengusaha mikro antara lain berupa penambahan Hupn@duk yang
dijual, perluasan daerah pemasaran produk, damasigsroduk yang
dijual. Oleh karena berkembangnya usaha mikro etseentunya
akan berdampak juga pada meningkatnya kesempatgnkkeisusnya
bagi penduduk setempat. Di sisi lain, berkembangnyaha mikro
sangat diharapkan oleh pemerintah karena dapat ureerg jumlah
pengangguran yang ada. Jika usaha mikro dapat bEtkembang,
maka diharapkan jumlah pengangguran akan berkutangterjadilah

pemerataan pendapatan, sehingga kesejahteraartetapati.
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D. Pengujian Pengaruh Kredit yang Diberikan Melalui BUKP terhadap
Pendapatan Penjualan Usaha Mikro
Dalam permasalahan ini, untuk mengetahui pengangditk yang
diberikan melalui BUKP terhadap pendapatan penjuataha mikro, peneliti
menggunakan analisis regresi linier sederhana. igigalregresi linier
sederhana digunakan untuk memprediksi pengaruhsdéaui variabel bebas
terhadap satu variabel terikat (Hartono, 2011: ¥ngan menggunakan
analisis regresi linier sederhana, diharapkan peatda penjualan dapat
diprediksi atau diramalkan melalui persamaan regeesy dihasilkan.
Perhitungan beserta langkah-langkah untuk menjapatmasalahan
tersebut, yaitu:
1. Mencari data yang diperlukan.

Dalam menganalisis permasalahan tersebut, pemeditiggunakan
data berupa pendapatan penjualan sesudah meneagdiadan jumlah
kredit pengusaha mikro yang menjadi sampel pearli80 pengusaha
mikro). Jumlah pendapatan penjualan sesudah memdagadit yaitu
sebesar Rp 24.980.000,00 dan jumlah kredit daurgelsampel (30
pengusaha mikro) sebesar Rp 83.000.000,00 (datat dilhat pada
Lampiran 2).

2. Merumuskan bHidan H.
Ho = Kredit yang diberikan melalui BUKP tidak berpendaru

terhadap pendapatan penjualan usaha mikro
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Ha = Kredit yang diberikan melalui BUKP berpendarterhadap
pendapatan penjualan usaha mikro
3.  Menentukan variabel bebas (X) dan variabel teiikKa}.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan variabebas (X) yaitu
jumlah kredit atau plafon kredit dan variabel tatikya (Y) yaitu
pendapatan penjualan sesudah menerima kredit.

4. Memasukkan data dan mengolah data dalam rumus.

Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan rediegr
sederhana dengan SPSS versi 16. Selain itu, panghit regresi linier
sederhana juga akan dilakukan secara manual urgnkastikan bahwa
penghitungan persamaan regresi linier sederhanarasemanual
maupun menggunakan SPSS akan menghasilkan persaeg@si
yang sama. Rumus yang digunakan, yaitu:

Y =a+bX
Jika b = 0, maka kenaikan X tidak akan mempengaruhi

dimana,

_ ENEX?) - (TX(IXY)
n(Tx?) — (TX)?

_n(EXY) - EOED
n(ZX?) - (IX)2

(Purwanto, 2011: 168)

b

Y’ = pendapatan penjualan sesudah menerima kiediinfalan)
X = jumlah kredit atau plafon kredit
n = jumlah sampel
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a = konstantagnstanta) atau harga Y bila X =0
b = koefisien regresi atau penambahan (penguranyan setiap

kenaikan X sebesar satu satuan (Rp 1,00).
Perhitungannya sebagai berikut: (data dapat dlijthda Lampiran 3).

_ (24.980.000)(2,595E + 14) — (83.000.000)(7,18225E + 13)
a= 30(2,595E + 14) — (83.000.000)2

_ (6,48231E + 21) — (59612675E + 21)
4= T (7,785E + 15) — (6,889E + 15)

_ (5,210425E + 20)
4= T (896E + 14)

a = 581.520,647

_30(7,18225E + 13) — (83.000.000)(24.980.000)
- 30(2,595E + 14) — (83.000.000)2

_30(7,18225E + 13) — (83.000.000)(24.980.000)
- 30(2,595E + 14) — (83.000.000)2

_ (2,154675E + 15) — (2,07334E + 15)
~ (7,785E + 15) — (6,889E + 15)

_ 8,1335E + 13
~ 8,96E + 14

b = 0,090775 (dibulatkan menjadi 0,091)

5.  Melakukan uji signifikansi koefisien regresi.
Uji signifikansi koefisien regresi dilakukan untukiengetahui
apakah koefisien regresi berpengaruh atau tidalanbaiji signifikansi

koefisien regresi ini, peneliti menentukan niladlpabilitas atau taraf
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signifikansi ) = 0,05 (5%) dan menentukan daerah penerimaan dan
penolakan ki sebagai berikut:
Ho diterima jika nilai probabilitasu 0,05< nilai probabilitasSg
Hoditolak jika nilai probabilitasd) 0,05> nilai probabilitasSig
(Riduwan dkk, 2011: 104)
6. Membuat kesimpulan berdasarkan perhitungan yaagukhn.
Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhacargemanual,
didapatkan hasil sebagai berikut:
Persamaan garis regresinya yaitu=Y581.520,647 + 0,091X dimana X
adalah jumlah kredit dan"Y¥merupakan pendapatan penjualan sesudah
menerima kredit atau Y ramalan. Persamaan garigeseggrsebut juga
dapat dilihat pada Tabel 9, yang didapat dari pgaguegresi linier
sederhana menggunakan program SPSS:

Tabel 9.Coefficients

Standardize
Unstandardized q 14
Coefficient i
Model poTaens Coefficients| ¢ | 59
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 581520.64| 60419.78 9.625 .000
Plafon_Kredit .091] .02 641 4.419 .00qQ

Sumber: Output SPSS

Hasil dari uji coefficients tersebut, ditampilkan nilaicnstant) =
581.520,647 dan nilai b = 0,091 pada nday = 0,000. Berdasarkan
hasil tersebut, maka diperoleh persamaan garisesiya sebagai

berikut: Y" = 581.520,647 + 0,091X (Riduwan dkk, 2011: 102).
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Constanta (a) sebesar 581.520,647 menyatakan jika tidak ada

kredit, maka pendapatan penjualan usaha mikro ladakbesar

Rp 581.520,647. Selain itu, koefisien regresi seb8991 menyatakan
bahwa setiap penambahan (karena ada tanda +)aaangRp 1,00)
kredit diramalkan atau diprediksi akan meningkatke@ndapatan
penjualan usaha mikro sebesar Rp 0,091 (Riduwanaikkl: 102-103).
Selain itu, menurut Riduwan, Adun Rusyana, dan Haa41: 103),
tanda + menyatakan arah ramalan yang searah atau Hal tersebut
berarti bahwa kenaikan variabel X (jJumlah krediRan mengakibatkan
kenaikan pada variabel Ypendapatan penjualan sesudah kredit ).

Tabel 10 Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Modée R R Square )
Square Estimate

1 647 411 .390 112270.198
Sumber: Output SPSS

Tabel 10 di atas menjelaskan besarnya persentasgamh
variabel bebas atau variabel prediktor (jumlah iyddrhadap variabel
terikatnya (pendapatan penjualan sesudah kred&3amya koefisien
determinasi adalah 0,411 atau 41%, di mana nilaebeit mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (jumladitkrterhadap
perubahan variabel terikat (pendapatan penjuakudsd kredit) adalah
41%. Sedangkan, sisanya sebesar 59% (100% - 4p¥ngdiruhi oleh

variabel lain selain variabel jumlah kredit.
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Selanjutnya, mampu atau tidaknya persamaan regiakim
meramalkan pendapatan usaha mikro, dapat diket@ddmiinilai sig
pada TabeRnova (Tabel 10) yang nantinya akan dibandingkan dengan
nilai probabilitas ¢) = 0,05 (Sami’an, 2008). Nilasig dapat dilihat
pada Tabel 10 berikut:

Tabel 11 Anova

Model SS;LZ df szrne F | sg
1 Regressio,  2.461E1| 1| 2461E1] 1952{ .00C)
Residual 3520E1] 28  1.260E1
Total 5.990E1. 29

Sumber: Output SPSS

Dapat dilihat dari Tabel 11, bahwa nikg adalah sebesd,000.
Nilai sig sebesar 0,000 tersebut selanjutnya akan dibaratind&ngan
nilai probabilitas ¢) = 0,05. Ternyata, nilai probabilitag)(masih lebih
besar dari nilasig yang terdapat pada Tabel 11 (0,05 > 0,000). Dari
hasil perbandingan tersebut dapat diketahui bahevaamaan regresi
Y’ = 581.520,647 + 0,091X mampu digunakan untuk makican
pendapatan penjualan usaha mikro (Sami’an, 2008).

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis yang telalkerditkan dapat
dilihat pada Tabel 9, di mana variabel-variabelgydiuji memiliki nilai
sig 0,000. Kemudian, nilasig tersebut akan dibandingkan dengan
probabilitas ¢) 0,05. Ternyata, nilai probabilitas)(0,05 masih lebih
besar dari nilasig (0,05 > 0,000), maka dlitolak (H, diterima) atau

kredit yang diberikan melalui BUKP berpengaruh &eldp pendapatan
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penjualan usaha mikro (Riduwan dkk, 2011: 102)i, Bapat diketahui
bahwa kredit yang diberikan melalui BUKP telah egrgaruh terhadap
usaha mikro, yaitu dalam hal pendapatan penjuatanny

Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhanag ygelah
dilakukan, dapat diketahui bahwa pemberian kredéh olembaga
keuangan mikro seperti BUKP sangat berperan pentiagam
meningkatkan pendapatan penjualan para pengusana. ialaupun
mayoritas dari responden (57%) hanya mengajukaditkde bawah
rata-rata plafon kredit, namun mereka benar-beslah tmemanfaatkan
kredit tersebut guna memperlancar usahanya, sehibgglampaklah
pada peningkatan pendapatan penjualan mereka.

Faktor umur dan rendahnya pendidikan, ternyata ktida
menyurutkan niat mereka dalam menjalankan usaha. iDfarmasi
yang telah tergali, diketahui bahwa 60% respondanrbur sekitar 61
sampai 70 tahun, di mana pada rentang umur terskilastinya
seseorang sudah menikmati masa tuanya di rumalanbarkeluarga.
Namun, ternyata mereka memilih untuk terus menkaanusaha di
usia tua mereka demi tercukupinya kebutuhan sélaariyang semakin
mahal. Di samping itu, walaupun pendidikan dari 5&&#ponden hanya
berakhir pada tingkat Sekolah Dasar (SD), namuntdraebut bukan
merupakan hambatan bagi jalannya usaha merekamx&layataannya,

pengusaha mikro yang sudah berusia lanjut tetamatdaygngetahui
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jumlah uang, walaupun kurang memiliki kemampuanamal hal

membaca.

Berdasarkan data yang ada, dapat diketahui bahvemyise besar
dari responden atau sebanyak 63% memiliki usatiédding makanan,
seperti berjualan sembako, roti, daging, tiwul, daarung makan,
karena mereka memiliki pandangan bahwa berusahialatig makanan
akan lebih bertahan daripada berusaha di bidangnyai seperti
penjualan hewan ternak, baju, dan peralatan ruarajga.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (0,411) gugnenandakan
bahwa kredit hanya memberikan pengaruh terhadapdapaian
penjualan usaha mikro sebesar 41%, sedangkan aisatayi 59%
dipengaruhi oleh hal-hal lain di luar kredit. Besdekan wawancara dan
observasi yang peneliti sudah lakukan, ternyatahbbldi luar kredit
yang mempengaruhi pendapatan penjualan usaha arkaa lain:

a) Anak-anak dari para pengusaha mikro yang telahsizefanjut dan
sudah bekerja di perusahaan swasta atau menjadi fTiKiit
memberikan bantuan modal untuk orang tua merekangga
kredit yang diajukan melalui BUKP menjadi berkurang

b) Tempat usaha yang berada di sekitar lingkungan npsnan-
perumahan baru dan di pinggir Jalan Imogiri Bakatyata telah
memberikan dampak tersendiri bagi para pengusak@ nBanyak
penghuni perumahan atau pengguna jalan raya yarigelaeja

bahan-bahan makanan di sekitar pasar, sehingga apeta
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penjualan pengusaha mikro di tempat tersebut mkaingadi,

para pengusaha mikro tidak sepenuhnya menggantungsaha

mereka dari kredit BUKP.

c) Para pengusaha mikro yang telah berusia lanjuyatariebih loyal
dalam melayani pelanggannya, sehingga mereka nkémili
pelanggan tetap yang sering berbelanja, bahkan adikapnya
partner bisnis walaupun hanya bisnis kecil-kecilan sepgeiung
makan, toko kelontong, dll.

Melalui kondisi-kondisi yang telah diuraikan di sitéerlihat bahwa
BUKP telah berperan dalam membantu para pengusaira oelam
meningkatkan usaha mereka, walaupun pengaruh krawlg diberikan
BUKP terhadap pendapatan penjualan usaha mikrcahsetyesar 41%.
Peranan kredit BUKP dapat terlihat dari meningkatpyoduk-produk
yang dijual, pembukaan lapak atau toko baru, daiasigoroduk yang
telah dilakukan. Selain membantu dari sisi permaualdemi terus
berkembangnya usaha mikro, pemerintah juga telaHakolean
berbagai pendampingan melalui dinas terkait, sepenyuluhan dalam
hal pemasaran produk, dan bagaimana memulai usaba Berbagai
hal yang telah dilakukan pemerintah tersebut teébeuujuan untuk
mengembangkan usaha mikro, dengan harapan usaha whlpat
berkembang menjadi usaha kecil, menengah, hinggar.b®engan
berkembangnya usaha mikro menjadi usaha kecil, ngaie maupun

besar, diharapkan dapat menyerap tenaga kerja lbanijpak sehingga
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dapat mengurangi jumlah pengangguran yang semadiringkat. Jika
semakin banyak orang yang bekerja, maka pemergiaadapatan
diharapkan dapat segera terwujud, dan mendatangkaejahteraan

khususnya bagi penduduk di wilayah Kecamatan Sewon.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, maka masing-masing permasalahan dapat disimpulkan
sebagal berikut:

1. Ada perbedaan pendapatan penjualan usaha mikro sebelum dan sesudah
menerima kredit dari BUKP. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
- t-hitung sebesar -17,769 lebih kecil dari - t-tabel sebesar -2,045
(-17,769 < -2,045) yang berarti hipotesis nihil (Hg) ditolak, dan
hipotesis alternatif (Hg) diterima. Perbedaan pendapatan tersebut
disebabkan oleh para responden telah memanfaatkan kredit dari BUKP
untuk mengembangkan usahanya, sehingga pendapatan penjualan
mereka meningkat.

2. Dari perhitungan yang telah dilakukan, baik secara manual maupun
dengan bantuan program SPSS versi 16, diperoleh persamaan regresi
Y’ = 581.520,647 + 0,091X dengan nilai sig 0,000, dimana nilai
probabilitas (o)) 0,05 lebih besar dari nilai sig (0,05 > 0,000), maka Ho
ditolak (Ha, diterima) atau kredit yang diberikan melalui BUKP
berpengaruh terhadap pendapatan penjualan usaha mikro. Jadi, dapat

diketahui bahwa kredit yang diberikan melalui BUKP telah

86
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berpengaruh terhadap usaha mikro, yaitu dalam hal pendapatan

penjua annya.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di BUKP Kecamatan Sewon, Bantul ini
memiliki keterbatasan, diantaranya yaitu:

1. Sebagian besar atau sebanyak 60% responden berusia lanjut, sehingga
peneliti mengalami kesulitan dalam berkomunikasi karena mereka
menggunakan bahasa daerah setempat.

2. Data yang diberikan oleh responden melalui BUKP kurang terperinci
secara lengkap, khususnya dalam hal pendapatan penjualan per periode,

karena mereka belum memiliki catatan pembukuan yang terperinci.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan di atas,
maka peneliti memberikan saran agar peneliti selanjutnya memilih
responden yang sudah memiliki catatan pembukuan secara terperinci,
supaya penelitian dapat dilakukan lebih mendalam. Selain itu, bagi peneliti
selanjutnya sebelum melakukan penelitian, sebaiknya telah menguasai
bahasa daerah yang digunakan masyarakat setempat, agar komunikas
menjadi lebih jelas serta dapat dipahami oleh kedua belah pihak. Selain itu,
saran juga peneliti tujukan bagi BUKP Kecamatan Sewon agar

mengadakan pemantauan kepada para nasabah kreditnya secara berkala
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untuk memastikan bahwa kredit telah benar-benar digunakan untuk

kegiatan usaha.
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Wawancara

1. Siapa nama Bp/ Ibu?

2. Berapa umur Bp/ Ibu?

3. Bergerak di bidang apa usaha Bp/ Ibu?

4. Apakah Bp/ Ibu meminjam uang di BUKP? Kalan iya, berapa
besarnya pinjaman yang Bp/ Ibu ajukan?

5. Dipergunakan untuk apakah pinjaman tersebut?

6. Apakah ada kendala dalam mengangsur cicilan pinjamannya?

7. Bagaimana penjualan Bp/ Ibu setelah menerima kucuran kredit dari
BUKP?

8. Apa dampak yang Bp/ Ibu rasakan setelah ada perubahan penjualan

tersebut?
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Lampiran 2: Data Primer Hasil Penelitian (dalam Rp)

Pendapatan Pendapatan

No. Nama l\_lasabah Plafon Kredit Per Bulan Per Bulan

dan Jenis Usaha (Satu tahun) Sebelum Sesudah

Kredit Kredit

1 Slamet Wakijan (L) 2.000.000 420.000 750.000
2 Surati (M) 1.500.000 375.000 575.000
3 Anis Prasetyo (M) 2.500.000 460.000 700.000
4 Sugeng (1) 3.500.000 550.000 800.000
5 Juriyono (L) 2.500.000 460.000 650.000
6 Sutarjiyah o) 3.500.000 550.000 1.000.000
7 Suhiwarni (M) 4.000.000 600.000 900.000
8 Dwi Marginingsih (M) 5.000.000 700.000 1.000.000
9 Kumaryatun (v) 2.500.000 500.000 1.000.000
10 Listyawan (L) 3.000.000 500.000 850.000
11 ‘Wagiyem (M) 1.500.000 375.000 775.000
12 Windarto (L) 2.000.000 450.000 850.000
13 Bambang .A (L) 2.000.000 450.000 1.000.000
14 Wagirah (v) 2.000.000 450.000 800.000
15 Juwarsih (v) 3.500.000 550.000 1.100.000
16 Suhamo (L) 4.500.000 625.000 975.000
17 | Suprivati ) 2.500.000 460.000 710.000
18 Parjilah (v) 3.000.000 500.000 825.000
19 Asih Saryantio (L) 4.500.000 625.000 945 .000
20 Jatiyah ov) 1.500.000 375.000 875.000
21 Sunanto (L) 1.500.000 375.000 580.000
22 Asngari (M) 2.000.000 450,000 750.000
23 Zaenap (M) 2.000.000 450.000 800.000
24 Jumakir (L) 3.000.000 500.000 750.000
25 Suradiman (1) 3.500.000 550.000 1.000.000
26 Supriyati (M) 2.500.000 500.000 820.000
27 | Maryani () 1.500.000 375.000 700.000
28 Anik (M) 3.000.000 500.000 700.000
29 Tumilah (v) 4.500.000 625.000 1.100.000
30 Sri Hartini (M) 2.500.000 460.000 700.000
Jumlah 83.000.000 14.760.000 24.980.000

Keterangan: (M) = Usaha Makanan, (1) = Usaha Lainnya

At MRy

N
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Lampiran 3. Datauntuk Perhitungan Regres Linier Secara Manual (dalam Rp)

Plafon Pendapatan
No. (Sa|t<ur f::un) P;s?cl;;in X? XY Y?
X) Kredit (Y)

1 2.000.000 750.000 4E+12 1,5E+12 5,625E+11
2 1.500.000 575.000 | 2,25E+12 8,625E+11 | 3,30625E+11
3 2.500.000 700.000 | 6,25E+12 1,75E+12 4,9E+11
4 3.500.000 800.000 | 1,225E+13 2,8E+12 6,4E+11
5 2.500.000 650.000 | 6,25E+12 1,625E+12 4,225E+11
6 3.500.000 | 1.000.000 | 1,225E+13 3,5E+12 1E+12
7 4.000.000 900.000 1,6E+13 3,6E+12 8,1E+11
8 5.000.000 | 1.000.000 2,5E+13 S5E+12 1E+12
9 2.500.000 | 1.000.000 | 6,25E+12 2,5E+12 1E+12
10 3.000.000 850.000 9E+12 2,55E+12 7,225E+11
11 1.500.000 775.000 | 2,25E+12 | 1,1625E+12 | 6,00625E+11
12 2.000.000 850.000 4E+12 1,7E+12 7,225E+11
13 2.000.000 | 1.000.000 4E+12 2E+12 1E+12
14 2.000.000 800.000 4E+12 1,6E+12 6,4E+11
15 3.500.000 | 1.100.000 | 1,225E+13 3,85E+12 1,21E+12
16 4.500.000 975.000 | 2,025E+13 | 4,3875E+12 | 9,50625E+11
17 2.500.000 710.000 | 6,25E+12 1,775E+12 5,041E+11
18 3.000.000 825.000 9E+12 2,475E+12 | 6,80625E+11
19 4.500.000 945.000 | 2,025E+13 | 4,2525E+12 | 8,93025E+11
20 1.500.000 875.000 | 2,25E+12 | 1,3125E+12 | 7,65625E+11
21 1.500.000 580.000 | 2,25E+12 8,7E+11 3,364E+11
22 2.000.000 750.000 4E+12 1,5E+12 5,625E+11
23 2.000.000 800.000 4E+12 1,6E+12 6,4E+11
24 3.000.000 750.000 9E+12 2,25E+12 5,625E+11
25 3.500.000 | 1.000.000 | 1,225E+13 3,5E+12 1E+12
26 2.500.000 820.000 | 6,25E+12 2,05E+12 6,724E+11
27 1.500.000 700.000 | 2,25E+12 1,05E+12 4,9E+11
28 3.000.000 700.000 9E+12 2,1E+12 49E+11
29 4.500.000 | 1.100.000 | 2,025E+13 4,95E+12 1,21E+12
30 2.500.000 700.000 | 6,25E+12 1,75E+12 49E+11
Jmlh | 83.000.000 | 24.980.000 | 2,595E+14 | 7,18225E+13 | 2,13991E+13
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Lampiran 4: Data Populasi

Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit
1 2.000.000 420.000 750.000
2 1.000.000 180.000 330.000
3 4.000.000 430.000 580.000
4 3.000.000 350.000 500.000
5 2.500.000 460.000 700.000
6 4.000.000 440.000 585.000
7 1.500.000 225.000 375.000
8 5.000.000 520.000 660.000
9 5.000.000 510.000 670.000
10 2.000.000 260.000 420.000
11 3.000.000 350.000 500.000
12 5.000.000 520.000 670.000
13 3.000.000 500.000 850.000
14 8.000.000 770.000 920.000
15 2.000.000 270.000 410.000
16 5.000.000 525.000 666.000
17 1.000.000 185.000 333.000
18 2.500.000 300.000 450.000
19 26.000.000 2.300.000 2.300.000
20 3.000.000 350.000 500.000
21 3.500.000 390.000 540.000
22 2.500.000 300.000 450.000
23 2.500.000 500.000 820.000
24 2.500.000 300.000 450.000
25 5.000.000 510.000 660.000
26 4.000.000 420.000 590.000
27 2.000.000 260.000 430.000
28 10.000.000 930.000 1.000.000
29 3.000.000 350.000 500.000
30 1.000.000 180.000 350.000
31 500.000 140.000 300.000
32 3.000.000 350.000 500.000
33 1.000.000 180.000 340.000
34 2.000.000 260.000 420.000
35 3.500.000 550.000 1.100.000
36 2.000.000 260.000 420.000
37 2.000.000 280.000 430.000
38 2.000.000 270.000 410.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit

39 500.000 150.000 300.000
40 1.500.000 230.000 375.000
41 7.000.000 680.000 850.000
42 1.000.000 200.000 355.000
43 1.000.000 190.000 350.000
44 1.000.000 200.000 400.000
45 2.000.000 250.000 420.000
46 500.000 150.000 295.000
47 2.500.000 460.000 710.000
48 1.500.000 225.000 375.000
49 1.500.000 225.000 375.000
50 11.500.000 1.100.000 1.200.000
51 8.000.000 750.000 920.000
52 600.000 150.000 300.000
53 15.300.000 1.375.000 1.525.000
54 1.500.000 225.000 375.000
55 3.000.000 350.000 500.000
56 1.500.000 225.000 375.000
57 500.000 140.000 290.000
58 2.500.000 300.000 450.000
59 4.000.000 600.000 900.000
60 2.000.000 270.000 430.000
61 5.500.000 550.000 700.000
62 1.000.000 200.000 350.000
63 3.000.000 350.000 500.000
64 2.500.000 460.000 700.000
65 15.000.000 1.350.000 1.500.000
66 3.000.000 350.000 500.000
67 4.000.000 450.000 590.000
68 1.000.000 220.000 350.000
69 2.000.000 290.000 425.000
70 600.000 150.000 300.000
71 2.000.000 450.000 850.000
72 2.500.000 500.000 1.000.000
73 500.000 145.000 300.000
74 1.000.000 185.000 370.000
75 1.000.000 200.000 360.000
76 2.000.000 300.000 420.000
77 3.000.000 350.000 500.000
78 1.500.000 375.000 575.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit

79 5.000.000 530.000 600.000
80 4.000.000 430.000 500.000
81 4.000.000 400.000 580.000
82 2.000.000 270.000 450.000
83 2.000.000 270.000 450.000
84 2.000.000 280.000 420.000
85 3.500.000 550.000 1.000.000
86 4.000.000 450.000 580.000
87 1.000.000 190.000 350.000
88 3.500.000 400.000 550.000
89 4.000.000 450.000 600.000
90 2.000.000 270.000 420.000
91 4.000.000 450.000 580.000
92 2.000.000 450.000 1.000.000
93 2.000.000 270.000 420.000
94 1.000.000 200.000 350.000
95 2.000.000 250.000 420.000
96 3.000.000 350.000 500.000
97 2.000.000 300.000 420.000
98 10.000.000 1.000.000 1.100.000
99 500.000 150.000 300.000
100 2.000.000 450.000 800.000
101 10.000.000 930.000 1.085.000
102 500.000 140.000 290.000
103 1.000.000 180.000 330.000
104 2.000.000 250.000 420.000
105 700.000 150.000 300.000
106 1.000.000 190.000 350.000
107 5.000.000 520.000 660.000
108 500.000 150.000 300.000
109 1.000.000 200.000 350.000
110 500.000 160.000 300.000
111 1.000.000 200.000 360.000
112 200.000 125.000 270.000
113 3.000.000 350.000 500.000
114 500.000 150.000 300.000
115 2.000.000 270.000 420.000
116 1.000.000 195.000 350.000
117 27.260.000 2.300.000 2.500.000
118 15.000.000 1.350.000 1.500.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit

119 2.000.000 450.000 800.000
120 2.000.000 270.000 420.000
121 2.000.000 300.000 550.000
122 3.000.000 450.000 600.000
123 2.500.000 400.000 550.000
124 3.500.000 400.000 550.000
125 5.000.000 500.000 700.000
126 1.000.000 200.000 400.000
127 3.000.000 500.000 750.000
128 6.000.000 600.000 850.000
129 500.000 150.000 300.000
130 10.000.000 950.000 1.085.000
131 5.000.000 520.000 700.000
132 1.000.000 200.000 450.000
133 2.500.000 460.000 650.000
134 1.000.000 200.000 450.000
135 500.000 150.000 350.000
136 500.000 150.000 350.000
137 2.500.000 350.000 600.000
138 3.000.000 350.000 500.000
139 3.500.000 550.000 800.000
140 3.000.000 350.000 650.000
141 7.000.000 680.000 900.000
142 10.000.000 930.000 1.200.000
143 2.000.000 270.000 520.000
144 5.000.000 520.000 700.000
145 3.000.000 350.000 500.000
146 32.500.000 2.800.000 3.000.000
147 1.300.000 200.000 450.000
148 2.000.000 450.000 750.000
149 3.000.000 350.000 550.000
150 1.500.000 225.000 500.000
151 500.000 150.000 400.000
152 1.000.000 200.000 550.000
153 1.000.000 200.000 450.000
154 1.000.000 200.000 550.000
155 3.000.000 350.000 500.000
156 2.000.000 300.000 600.000
157 2.000.000 300.000 650.000
158 1.500.000 225.000 400.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit

159 1.500.000 375.000 700.000
160 1.000.000 200.000 350.000
161 4.000.000 450.000 700.000
162 13.000.000 1.200.000 1.400.000
163 4.,000.000 450.000 600.000
164 3.000.000 350.000 550.000
165 3.500.000 400.000 650.000
166 500.000 170.000 300.000
167 2.500.000 300.000 450.000
168 1.500.000 375.000 875.000
169 2.000.000 270.000 450.000
170 5.000.000 520.000 850.000
171 5.000.000 520.000 700.000
172 3.000.000 350.000 550.000
173 5.000.000 520.000 800.000
174 2.000.000 270.000 500.000
175 2.000.000 270.000 600.000
176 2.500.000 300.000 550.000
177 6.000.000 600.000 750.000
178 3.000.000 350.000 500.000
179 2.000.000 270.000 450.000
180 500.000 150.000 350.000
181 3.000.000 350.000 500.000
182 1.500.000 375.000 580.000
183 3.000.000 350.000 500.000
184 1.500.000 225.000 575.000
185 3.000.000 350.000 550.000
186 500.000 150.000 300.000
187 1.500.000 225.000 475.000
188 500.000 150.000 350.000
189 4.000.000 450.000 650.000
190 18.000.000 1.600.000 2.500.000
191 3.000.000 350.000 500.000
192 3.000.000 500.000 700.000
193 1.000.000 200.000 550.000
194 600.000 150.000 500.000
195 3.000.000 350.000 600.000
196 4.,000.000 450.000 720.000
197 500.000 150.000 300.000
198 350.000 130.000 450.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit

199 25.000.000 2.200.000 3.600.000
200 2.000.000 270.000 530.000
201 10.000.000 950.000 1.750.000
202 2.000.000 280.000 550.000
203 3.000.000 350.000 600.000
204 2.000.000 290.000 550.000
205 1.500.000 375.000 775.000
206 1.500.000 225.000 575.000
207 1.000.000 200.000 560.000
208 2.000.000 270.000 530.000
209 700.000 350.000 450.000
210 1.000.000 390.000 550.000
211 5.000.000 520.000 700.000
212 1.500.000 250.000 475.000
213 6.000.000 600.000 850.000
214 2.000.000 270.000 450.000
215 25.000.000 2.200.000 4.500.000
216 1.000.000 200.000 550.000
217 2.000.000 370.000 650.000
218 5.000.000 530.000 680.000
219 4.000.000 450.000 590.000
220 3.000.000 350.000 500.000
221 15.000.000 1.350.000 1.500.000
222 1.000.000 200.000 420.000
223 8.000.000 800.000 1000.000
224 1.500.000 225.000 475.000
225 2.000.000 300.000 620.000
226 1.500.000 225.000 375.000
227 3.500.000 550.000 1.000.000
228 500.000 150.000 300.000
229 1.500.000 225.000 575.000
230 6.000.000 600.000 750.000
231 500.000 150.000 400.000
232 2.000.000 270.000 530.000
233 1.600.000 240.000 450.000
234 1.000.000 190.000 350.000
235 7.000.000 690.000 950.000
236 1.500.000 225.000 475.000
237 6.000.000 600.000 850.000
238 1.000.000 190.000 450.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. Bulan Sebelum Bulan Sesudah
( Satu tahun) Kredit Kredit

239 600.000 150.000 420.000
240 2.000.000 270.000 450.000
241 1.000.000 190.000 350.000
242 1.000.000 190.000 460.000
243 500.000 160.000 400.000
244 4.,000.000 450.000 780.000
245 2.000.000 270.000 520.000
246 1.000.000 200.000 350.000
247 3.000.000 500.000 825.000
248 2.500.000 300.000 660.000
249 5.000.000 520.000 870.000
250 500.000 140.000 400.000
251 600.000 150.000 300.000
252 500.000 140.000 370.000
253 500.000 140.000 450.000
254 8.500.000 800.000 1000.000
255 500.000 140.000 290.000
256 2.000.000 250.000 420.000
257 500.000 150.000 400.000
258 5.000.000 700.000 1.000.000
259 1.000.000 180.000 350.000
260 10.000.000 950.000 1.700.000
261 8.000.000 760.000 980.000
262 2.500.000 300.000 550.000
263 3.000.000 350.000 600.000
264 600.000 150.000 300.000
265 1.500.000 225.000 475.000
266 1.100.000 190.000 350.000
267 4.000.000 450.000 680.000
268 3.000.000 350.000 500.000
269 3.000.000 350.000 560.000
270 2.000.000 270.000 420.000
271 600.000 150.000 300.000
272 200.000 120.000 470.000
273 2.000.000 270.000 420.000
274 10.000.000 950.000 1.700.000
275 5.000.000 520.000 680.000
276 3.000.000 350.000 500.000
277 4.500.000 625.000 1.100.000
278 2.300.000 300.000 470.000
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Plafon Kredit

Pendapatan Per

Pendapatan Per

No. ( Sato tahun) Bula;liztibtelum Bulallé if'sil:dah

279 5.000.000 520.000 770.000
280 6.500.000 650.000 890.000
281 2.000.000 270.000 420.000
282 1.000.000 180.000 350.000
283 3.000.000 . 350.000 500.000
284 7.000.000 700.000 850.000
285 10.000.000 950.000 1.200.000
286 1.000.000 190.000 350.000
287 500.000 150.000 300.000
288 1.000.000 180.000 350.000
289 4.500.000 475.000 625.000
290 500.000 140.000 300.000
291 1.000.000 180.000 350.000
292 500.000 160.000 300.000
293 3.000.000 350.000 500.000
294 1.000.000 190.000 350.000
295 4.500.000 625.000 975.000
296 1.000.000 190.000 350.000
297 10.000.000 940.000 1.000.000
298 4.000.000 450,000 580.000
299 4.500.000 625.000 945.000
300 1.500.000 200.000 350.000

//,' - v““ \&kic1;~£.- s
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Lampiran 5: Hasil Analisis Uji Nor malitas Data dengan Program SPSS
vers 16

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pndptn_Sbim_|Pndptn_Ssdh_

Plafon_Kredit Kredit Kredit
N 30 30 30
Normal Parameters® Mean 2766666.67 492000.00 832666.67|

Std. Deviation 1014832.527 84767.430 143723.473)

Most Extreme Differences  Absolute .170 .162 111
Positive .170 .162 .090
Negative -.106 -.110 -.111
Kolmogorov-Smirnov Z .933 .890 .609|
Asymp. Sig. (2-tailed) .349 407 .852

a. Test distribution is Normal.

57 Il =27EEEEE.67

Stel. Dev. =1014832 527
M =30
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106

Lampiran 6: Hasil Analisis Uji-t Dua Rata-rata Sampel Ber pasangan dengan Program

SPSSvers 16
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of Sig.
Std. Std. Error the Difference (-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df [tailed)
Pair Pndptn_Sbim_Kredit -
) -340666.667| 105010.125| 19172.138| -379878.092| -301455.241| -17.769| 29| .000
1 Pndptn_Ssdh_Kredit

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Pndptn_Sbim_Kredit 492000.00 30 84767.430 15476.345|
Pndptn_Ssdh_Kredit 832666.67 30 143723.473 26240.196
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Lampiran 7. Hasil AnalisisRegresi Linier Sederhana dengan Program SPSSversi 16

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 581520.647 60419.781 9.625 .000
Plafon_Kredit .091 .021 .641 4.419 .000
a. Dependent Variable: Pndptn_Ssdh_Kredit
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.461E11 1 2.461E11 19.525 .000%
Residual 3.529E11 28 1.260E10
Total 5.990E11 29
a. Predictors: (Constant), Plafon_Kredit
b. Dependent Variable: Pndptn_Ssdh_Kredit
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 6417 411 .390 112270.193

a. Predictors: (Constant), Plafon_Kredit

b. Dependent Variable: Pndptn_Ssdh_Kredit
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Frequency

Histogram

Dependent Variable: Pndptn_Ssdh_Kredit
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Lampiran 8: Surat |jin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/267/V/1/12012

Membaca Surat : Ka. Prodi Akuntansi USD Yogyakarta Nomor :  31/Kaprodi Akt./961/XI1/2011
Tanggal : 16 Desember 2011 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing.
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : NOVIA INDRIASTUTI NIP/NIM 082114053
Alamat :  Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta
Judul : PENGARUH PEMBERIAN KREDIT OLEH BADAN USAHA KREDIT PEDESAAN (BUKP)

TERHADAP PENDAPATAN PENJUALAN USAHA MIKRO (STUDI KASUS PADA BUKP
KECAMATAN SEWON TAHUN 2011)

Lokasi . Kepala BUKP Kec. SEWON, Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 13 Januari 2012 s/d 13 April 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengKajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/\Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ljin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 13 Januari 2012
_An Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan
!
Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul cq Ka Bappeda

3. Dekan Fak. Ekonomi USD Yogyakarta

4. &(ang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

Nomor : 070/61
Menunjuk Surat 2 Dari Sekretaris Daerah Prop. Nomor :070/267/V/1/2012
Tanggal 13 Januari 2012 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat 2 a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

SURAT KETERANGAN/IZIN

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 200@ tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah

Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama’ :  NOVIA INDRIASTUTI

P.Tinggi/Alamat F USD Yk Mrican, Tromol Pos 29 Yk

NIP/NIM/No. KTP " 082114053

TemalJudul PENGARUH PEMBERIAN KREDIT OLEH BADAN USAHA KREDIT

Kegiatan PEDESAAN (BUKP) TERHADAP PENDAPATAN PENJUALAN USAHA
MIKRO (STUDI KASUS PADA BUKP KECAMATAN SEWON TAHUN
2011)

Lokasi z BUKP Kec. Sewon

Waktu S MulaiTanggal 13 Januari 2012 s/d 13 April 2012

Jumlah Personil ¥

Dengan ketentuan sebagai berikut

e 0o

Mo

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk

seperlunya;
Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;
Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

|zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantu
Pada tanggal : 16 Januan

1. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul

3. Ka

D Santul
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Lampiran 9: Formulir Pengajuan Kredit

LEMBAGA KEUANGAN MIKRO

BADAN USAHA KREDIT PEDE

DATA PEMOHON PINJAMAN PADA BUKP

DATA PRIBADI

Nama Lengkap (sesuai KTP/SIM) :

No. KTP/SIM

Jenis Kelamin [eria [ wanita Tanggal Lahir: /  /

Status Nikah ;[ ] Betum Kawin [ JKawin [ |Cerai  Jumlah Tanggungan orang
Alamat Rumah Sekarang 3 Telp.:

Status Rumah :: Milik Sendiri DAngsu.ran D Sewa D Milik Keluarga D Dinas
Pendidikan Terakhir L Istp [Jsta  [JAkademi [ ] sarjana/st [ ] Magister/s2

Nama Kecil Ibu Kandung (wajib diisi) :
DATA REFERENSI SUAMI/ISTRI

Nama Suami/Istri : Pekerjaan :

DATA PEKERJAAN PEMOHON j

Jenis Pekerjaan/Tempat Bekerja

Alamat Tempat Bekerja 4 Telp.:

Lama Pekerjaan/Bekerja : Tahun Bulan

Jabatan & Bagian ;

Jenis Pekerjaan i D Peg. Negeri D Karyawan Swasta D Wiraswasta D Buruh = .<
D Karyawan BUMN/BUMD I:I Profesional D Tani

Pendapatan Kotor Per Bulan : Rp.

Pendapatan Tambahan Per Bulan : Rp.
JUMLAH PERMOHONAN DAN JENIS ANGSURAN YANG DIINGINKAN

Jumlah Pinjaman Yang Diminta : Rp. )
Jenis Angsuran 1 I:l Bulanan DMingguﬂ.n D Pasaran D Harian
: Bulan

Angsuran Diambil

Saya menyatakan bahwa semua informasi dalam formulir ini lengkap dan benar, Saya memberikan
persetujuan dan kuasa kepada Badan Usaha Kredit Pedesaan (BUKP) untuk memperoleh referensi dari
sumber manapun dengan cara yang dianggap layak oleh BUKP. Bila permohonan ini disetujui saya akan
terkait oleh ketentuan dan syarat-syarat yang dikeluarkan oleh BUKP dan bertanggungjawab sepenuhnya
atas kelancaran angsuran dan semua tagihan. BUKP mempunyai hak untuk menerima atau menolak
permohonan saya tanpa menunjukkan alasan-alasannya. Semua dokumen yang telah saya serahkan kepada
BUKP tidak dapat dikembalikan.

Tanda Tangan Pemohon: Suami/Istri
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Lampiran 10: Tabe Uji-t

df=(n-k) | @=0.05 | a=0.025
1 6.314 12.706
2 2.920 4.303
3 2.353 3.182
4 2.132 2.776
5 2.015 2.571
6 1.943 2.447
7 1.895 2.365
8 1.860 2.306
9 1.833 2.262
10 1.812 2.228
11 1.796 2.201
12 1.782 2.179
13 1l 2.160
14 1.761 2.145
15 1.753 2.131
16 1.746 2.120
17 1.740 2.110
18 1.734 2.101
19 1.729 2.093
20 1.725 2.086
21 1.721 2.080
22 1.717 2.074
23 1.714 2.069
24 1.711 2.064
25 1.708 2.060
26 1.706 2.056
27 1.703 2.052
28 1.701 2.048
29 1.699 2.045
30 1.697 2.042
31 1.696 2.040
32 1.694 2.037
33 1.692 2.035
34 1.691 2.032
35 1.690 2.030
36 1.688 2.028
37 1.687 2.026
38 1.686 2.024
39 1.685 2.023
40 1.684 2.021
41 1.683 2.020
42 1.682 2.018
43 1.681 2.017
44 1.680 2.015
45 1.679 2.014
46 1.679 2.013
47 1.678 2.012
48 1.677 2.011
49 1.677 2.010
50 1.676 2.009

df=(n-k) | @=0.05 | & = 0.025
51 1.675 2.008
52 1.675 2.007
53 1.674 2.006
54 1.674 2.005
55 1.673 2.004
56 1.673 2.003
57 1.672 2.002
58 1.672 2.002
59 1.671 2.001
60 1.671 2.000
61 1.670 2.000
62 1.670 1.999
63 1.669 1.998
64 1.669 1.998
65 1.669 1.997
66 1.668 1.997
67 1.668 1.996
68 1.668 1.995
69 1.667 1.995
70 1.667 1.994
71 1.667 1.994
72 1.666 1.993
73 1.666 1.993
74 1.666 1.993
75 1.665 1.992
76 1.665 1.992
77 1.665 1.991
78 1.665 1.991
79 1.664 1.990
80 1.664 1.990
81 1.664 1.990
82 1.664 1.989
83 1.663 1.989
84 1.663 1.989
85 1.663 1.988
86 1.663 1.988
87 1.663 1.988
88 1.662 1.987
89 1.662 1.987
90 1.662 1.987
01 1.662 1.986
92 1.662 1.986
93 1.661 1.986
94 1.661 1.986
95 1.661 1.985
96 1.661 1.985
97 1.661 1.985
98 1.661 1.984
99 1.660 1.984
100 1.660 1.984
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